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ABSTRAK

M. Asrorul Cholili, NIM. 202112137218, Kesederhanaan sebagai Bentuk Refleksi
Zuhud dan Antitesis Konsumerisme Menurut ‘Aishah al-Ba‘uniyah.

Fenomena gaya hidup sederhana yang dipraktikkan para sufi menimbulkan
pertanyaan mendasar mengenai makna spiritual di balik sikap kesederhanaan,
terutama ketika dipandang sebagai refleksi dari konsep zuhud sekaligus sebagai
sikap antitesis terhadap budaya konsumerisme modern. Salah satu tokoh sufi
perempuan terkemuka, ‘Aishah al-Ba'uniyah, menempatkan kesederhanaan bukan
sekadar pilihan etis, tetapi sebagai sarana tazkiyah al-nafs (penyucian jiwa) dan
penguatan kesadaran tauhid. Penelitian ini bertujuan mengkaji pandangan ‘Aishah
al-Ba‘uniyah tentang kesederhanaan, bagaimana ia merepresentasikan zuhud dalam
kehidupan sehari-hari, serta relevansinya sebagai kritik terhadap konsumerisme
yang mengedepankan hasrat berlebih.

Metode yang digunakan adalah kualitatif berbasis penelitian pustaka
(library research) dengan pendekatan filosofis-historis terhadap karya-karya dan
syair ‘Aishah al-Ba‘uniyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perspektif
al-Ba‘tniyah, kesederhanaan adalah manifestasi cinta kepada Allah yang
membebaskan hati dari ketergantungan pada dunia, sehingga membuka ruang batin
untuk hadir sepenuhnya di hadapan-Nya. Kesederhanaan tersebut tidak dimaknai
sebagai kemiskinan absolut, melainkan pengelolaan keinginan yang selaras dengan
simbolisasi pakaian sederhana juga menjadi bentuk kritik terhadap budaya
konsumerisme, berlebihan, dan objektifikasi, sekaligus mencerminkan kerendahan
hati. Dalam konteks modern, nilai-nilai zuhud ini relevan sebagai bentuk resistensi
terhadap hedonisme dan kapitalisme:.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa konsep zuhud al-Ba‘tntyah
menawarkan kerangka spiritual yang relevan untuk mengatasi krisis makna di era
konsumerisme khususnya bagi kaum wanita, sekaligus memperkuat identitas etis-
spiritual umat Islam. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian
tasawuf kontemporer, khususnya dalam menghubungkan ajaran sufistik klasik
dengan tantangan sosial-ekonomi modern.

Kata Kunci: Kesederhanaan; Zuhud; Antitesis Konsumerisme; ‘Aishah al-
Ba‘uniyah

Vi
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PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Transliterasi Huruf
No. Arab Indonesia No. Arab Indonesia
1. ) A 16. b t}
2. - B 17. b z}
3 R T 18 ¢
d
4 &y Th 19 & Gh
5 d J 20. o F
6 c h 21. 3 Q
7 t Kh 22 s K
8 ) D 23. J L
9 A Dh 24 f M
10. B R & | 3 N
11. 3 Z 26. 5 W
12. Y S 27. A H
13. U:‘ Sh 28. . ¢
14. Ul s 29. ¥ Y
15. Ul d
Catatan:

Vii
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1. Untuk menunjukan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan
menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti a, i, dan u

(, ¢ dan ). Contoh: najah, kamil, dan lain sebagainya.

2. Vokal tunggal (monoftong) yang dilambangkan dengan harakat.
Ditransliterasikan sebagai berikut:
a. Tanda fathah (5) dilambangkan dengan huruf “a”
b. Tanda kasrah ( ¢ ) dilambangkan dengan huruf *i”
c. Tanda dhommah ( ¢) dilambangkan dengan huruf “u”
3. Vokal rangkap (diftong) yang melambangkan secara gabungan antara

harakat dengan huruf, ditransliterasikan sebagai berikut:

a. Vokal rangkap () dilambangkan dengan huruf “aw” seperti: a/-Thawri,

al-Mawsili, maw’izah dan lain sebagainya.

b. Vokal rangkap (<) dilambangkan dengan huruf “ay” seperti: sayf, al-

Layth, dan lain sebagainya.
4. Tashdidditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda 7ashdid
dua kali (dobel) seperti: kaftah, tayyib, haddatha, dan lain sebagainya.

5. Alif-lam () ta’rif ditransliterasikan sebagaimana aslinya, meskipun

bergabung ~dengan-huruf shamsiyah. Antara- alif-lam. dan, kata benda
dihubungkan dengan tanda penghubung. Contoh: al-Shafi’i, al-Nawawi,
Al-Subuki, dan lain sebagainya.

6. Penggunaan pedoman transliterasi ini hanya digunakan untuk istilah, nama
pengarang dan judul buku yang berbahasa Arab.

7. Pengejaan nama pengarang dan tokoh yang dikutip dari sumber yang tidak
berbahasa Arab disesuaikan dengan nama yang tercantum pada karya yang

ditulis dan diterjemahkan.

viii
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KATA PENGANTAR

Y13 (e Adiay All o 5 d I3k B adiall 3 s3Ually 4 Aaa

Segala puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah swt. atas
limpahan rahmat, hidayah dan karunia-Nya, sehingga penulis mampu
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Kesederhanaan sebagai Refleksi Zuhud dan
Antitesis Konsumerisme Menurut ‘Aishah al-Ba‘uniyah”

Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad
SAW. beserta para keluarga dan sahabatnya sampai hari kiamat. Amin. Skripsi ini
disusun guna memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S-
1) dalam Program Studi Ilmu Tasawwuf Institut Al Fithrah Surabaya. Penulis
menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari
kesempurnaan, karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh penulis. Atas
segala kekurangan dan ketidaksempurnaan itu, penulis mengharapkan masukan,
kritik dan saran yang bersifat membangun ke arah perbaikan dan penyempurnaan.
Selesainya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu, penulis

hendak mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat:

1. Pembimbing dan penuntun hidup Sayyid al-Shaikh Ahmad Asrori al-Ishaqy R.A.
Selaku pendiri Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. Pembimbing ruh dan
jasad kami dalam melangkah menuju keselamatan dunia akhirat. Semoga Allah Ta'ala
mengangkat derajat beliau fi a 'la 'iliyyin, Aamin.

2. Segenap Dzurriyah, saudara dan kerabat Sayyid al-Shaikh Ahmad Asrori al- Ishaqy

R.A. Semoga Allah Ta'ala mengangkat derajat beliau fi a 'la iliyyin, Aamin.
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3. Bapak KH. Dr. Rosidi, M.Fil.I Selaku Rektor Institut Al Fithrah Surabaya.

4. Bapak Dr. Kusroni, M.Th.I. Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah

5. Bapak Dr. Chafidz Wahyudi, M. Fil.I, selaku Wakil Rektor 3 IAF dan juga dosen
pembimbing penulis yang senantiasa meluangkan waktunya, membimbing dan
memberikan arahan dan masukan sehingga penulis dapat menyelesaikan
penelitian ini.

6. Bapak Ahmad Syatori, M.Fil.I dan Abdul Mun'im Cholil, M.Ag. selaku penguji
skripsi ini, terimakasih sudah membimbing dan memberikan arahan dan
masukan sehingga skripsi ini selesai.

7. Seluruh dosen Ilmu Tasawwuf yang selalu memberikan wawasan yang begitu
banyak selama di bangku kuliah.

8. Segala hormat dan terima kasih penulis persembahkan kepada bapak Holili
(Alm), yang meski tak lagi hadir, doa dan kasihnya tetap hidup, menuntun setiap
langkah hingga kini.

9. Kepada ibunda Maisaroh, terima kasih atas kasih sayang yang tak terukur, doa
yang tak pernah putus, serta pengorbanan tanpa lelah. engkau adalah sosok ibu
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yang senantiasa memberi kekuatan dalam perjalanan akademik ini.

11. Alhamdulillah, penuh kebanggaan dan rasa syukur, skripsi ini penulis
persembahkan untuk M Asrorul Cholili yaitu diri saya sendiri. Terimakasih
untuk setiap lelah yang tak terucapkan dan untuk setiap ragu yang berhasil

penulis kalahkan. Terimakasih sudah bertahan sejauh ini menjadi pribadi yang
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tangguh di perjalanan ini. Terimakasih telah memilih untuk tetap melangkah
walau terkadang itu tidak mudah. Penulis mengucapkan "finish what you
started"

12. Dan yang Terakhir, Teman-Temanku Seperjuangan Ilmu Tasawuf Angkatan

2021. Semoga kita bisa bertemu dikemudian hari dengan keadaan sukses.

Tidak lupa pula semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.
Penulis mengucapkan terima kasih banyak atas motivasi, dukungan, dan sarannya.
Semoga segala kebaikan yang telah bapak/ibu/saudara/l berikan kepada penulis
mendapat balasan dari Allah Ta’ala, dan mudah-mudahan skripsi ini menjadi

bermanfaat bagi semua pihak.

Xi

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

MOTTO
Jlall &5 1 IS (g a1 Jlal) &0 ol iy 38 4] aled

2 31 aall cal (e Ao Jgu Al gidd) ledi)

“Ketahuilah, banyak orang mengira, orang yang meninggalkan harta duniawi
adalah orang yang zuhud (zahid). Padahal tidak mesti demikian. Pasalnya,
meninggalkan harta dan berpenampilan “buruk” itu mudah dan ringan saja bagi

mereka yang berambisi dipuji sebagai seorang zahid,”

Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumiddin, (Beirut, Darul Fikr: 2018, juz IV), 252.

xii
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Penguasaan mengontrol pada kaum kapitalis terhadap masyarakat
modern telah berevolusi dari sistem pemerintahan yang keras menjadi sistem
pemerintahan yang ramah dan bersahabat. Dengan kata lain, menawarkan
berbagai macam barang dan memperlakukan konsumen (pelanggannya) melalui
cara seperti seorang pangeran dan putri cantik dengan senyuman hangat adalah
alasan untuk mengendalikan masyarakat dengan perspektif satu dimensi.!
Sebagai pelanggan kemungkinan besar mereka akan langsung menyerah.
Menurut pendapat Mercuse, bahwa masyarakat konsumeris adalah esensi jahat
yang mendorong orang untuk mengambil sikap setuju tanpa adanya perlawanan

atau pelepasan diri dari kelas revolusioner.?

Konsumerisme adalah sebuah paham atau ideologi. Dalam konteks
konsumerisme seorang mengkonsumsi sesuatu secara berlebihan atau tidak
sewajarnya. Hal tersebut dilakukan secara sengaja dan berkesinambungan
sehingga menjadikan gaya hidup bagi orang yang kecanduan. Seseorang
menganut konsumerisme jika menjadikannya sebagai gaya hidup. Cara berpikir
seperti ini memotivasi seseorang untuk memanfaatkan produk karena keinginan

bukan

! Rina Octaviana, Konsumerisme Masyarakat Modern dalam Kajian Herbert Marcuse, Jagfi: Jurnal
Agidah dan Filsafat Islam, Vol. 5, No. 1, 2020, h. 121-133.

2 Theguh Saumantri, “Konsumerisme Masyarakat Kontemporer Menurut Herbert Marcuse,” Jurnal
Filsafat Dan Teologi 3, no. 2 (2022): 162-63.
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karena kebutuhan. Konsumerisme dikaitkan oleh gaya hidup yang dapat

menjelaskan maksud tindakan konsumtif seseorang.?

Gaya hidup merupakan hasil dari perkembangan berbagai sektor
kehidupan yang muncul melalui daya cipta, rasa, dan karsa manusia. Gaya hidup
mencerminkan bagaimana seseorang menjalani kehidupannya sehari-hari,
sedangkan pola konsumsi menunjukkan kebiasaan seseorang dalam memenuhi
kebutuhan hidup, baik yang bersifat dasar (primer) maupun tambahan
(sekunder). Pada era modern saat ini, gaya hidup dan pola konsumsi telah
menjadi bagian dari tren yang diikuti oleh berbagai kalangan, mulai dari remaja,
orang dewasa, hingga lanjut usia. Fenomena ini berkembang seiring dengan
kemajuan teknologi, perubahan peradaban, dan dinamika sosial masyarakat. Di
kota-kota besar seperti Jakarta dan Medan, kehidupan masyarakat cenderung
dipenuhi oleh kesibukan kerja dan urusan finansial. Sebab itu membuat banyak
orang memilih menyerahkan urusan pengasuhan anak, pendidikan, dan belanja
kebutuhan rumah tangga kepada asisten rumah tangga atau pengasuh anak.
Dalam hal berbusana, masyarakat modern umumnya mempertimbangkan merek
serta tren fashion terbaru ketika membeli pakaian, yang mencerminkan

perubahan gaya hidup mereka.*

3 Rakmadsyah Rachel, Rahmi dan Putra Rangkuty, “Konsumerisme Dan Gaya Hidup Perempuan
Diruang Sosial : Analisis Budaya Pembedaan Diri Di Lingkungan Fisip Unimal,” Jurnal Ilmu Sosial
Dan Illmu Politik Malikussaleh (JSPM) 1 (2020): 97.

4 Safuwan, Gaya Hidup, Konsumerisme Dan Modermnitas, Jurnal SUWA, Universitas Malikussaleh
V, no. 1 (2007): 41.
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Mullen dan Johnson membeberkan bahwa perilaku konsumen
merupakan tinjauan dari perilaku manusia sehari-hari. Perilaku konsumen pada
hakikatnya untuk memahami “why do consumers do what they do”.
Kenyataannya paham konsumerisme saat ini telah masuk pada seluruh aspek
kehidupan masyarakat, bermula dari aspek politik sampai sosial budaya. Secara
umum, dalam kehidupan politik konsumerisme bersifat korosif dan dapat
mengubah persepsi masyarakat. Konsumerisme dianggap sebagai proses yang
tidak manusiawi dan mendepolitisasi masyarakat karena peralihan pelanggan
yang menjadi sibuk menjadi pengkritik atau peneliti yang pasif. Aksesibilitas
dan kecepatan akses media dalam dunia modern mengakibatkan mental

konsumerisme semakin meningkat.’

Salah satu perhatian yang harus ditingkatkan oleh masyarakat
kontemporer dalam periode globalisasi saat ini adalah dengan mentransformasi
dan memperkuat pola pikir masyarakat. Pada saat ini, konsumerisme sedang
menjaditren manipulasi tanda yang tidak bisa dihindari dan tak mungkin budaya
masa kini mengabaikan atau menghentikan proses ini.® Konsumerisme dapat
berdampak positif terhadap kehidupan masyarakat, jika masyarakat bersedia
mencari sisi positifnya. Banyak perilaku manusia dampak buruk paradigma

konsumerisme ini. Oleh karena itu, tindakan yang tepat adalah dengan

> Ahmad Jibril, Teori Perilaku Konsumen, (Pekalongan: Nasya Expanding, 2008), 3.

6 Nur Giatun, Hedonisme di Kalangan Ibu Rumah Tangga Desa Bukit Petaling Kecamatan Rengat
Barat Kabupaten Indragiri Hulu: Studi Kasus Melalui Pendekatan Teori Hedonisme Jean P.
Baudrillard, Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022, 2.
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menggunakan pola pikir yang kuat dan konstan ketika menghadapi kemajuan

pesat di era glonalisasi yang berkembang pesat.’

Dalam tradisi pemikiran Islam, terdapat banyak tokoh dan pandangan
yang dapat memberikan kontribusi untuk merespons permasalahan sosial
kontemporer ini. Salah satunya adalah ‘ Aishah al-Ba‘uniyah, seorang intelektual
Muslim dari abad pertengahan yang dikenal dengan ajarannya yang mendalam
mengenai spiritualitas dan kritik terhadap materialisme. ‘Aishah al-Ba‘uniyah
tidak hanya seorang figur keagamaan, namun juga seorang pemikir yang
menyuarakan pentingnya kehidupan sederhana dan pemurnian jiwa dari

ketergantungan terhadap hal-hal duniawi.®

‘Aishah  al-Ba‘uniyah merupakan salah satu tokoh yang
memperkenalkan gagasan mengenai konsep "zuhud" (kesederhanaan dalam
hidup) dan "tagwa" (ketakwaan kepada Tuhan) yang menjadi antitesis dari
konsumerisme. Dalam berbagai karyanya, 'A'ishah menekankan bahwa
kebahagiaan sejati tidak terletak pada kepemilikan materi, tetapi pada kedekatan
dengan Tuhan dan pembersihan jiwa. Salah satu ajaran pentingnya adalah bahwa
seorang individu harus lebih mengutamakan kepentingan spiritual daripada
mengejar kesenangan duniawi, yang sering kali berujung pada konsumsi

berlebihan.’

7 Rina Octaviana, “Konsumerisme Masyarakat Modern Dalam Kajian Herbert Marcuse,” JAQFI
Jurnal Aqidah Dan Filsafat Islam 5, no. 1 (2020): 130.

8 Abdul hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-Jamilah, (Wazirah at-
Ta'lim al-'Ali; Algeria, 2019), 18.

% ¢Aishah al Bauniyah, Diwan Fayd al-fadl wa jama' al-shaml, (Birzeit University; Palestina, 2019),
16
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji prespektif ‘ Aishah al-Ba‘uniyah
dapat menjadi sebuah antitesis terhadap konsumerisme yang berkembang dalam
masyarakat modern. Teori 'A'ishah Al-Ba'uniyah dapat menawarkan perspektif
yang lebih holistik mengenai kehidupan, di mana keseimbangan antara
kebutuhan material dan spiritual dapat tercapai, dan di mana individu tidak

terjebak dalam pola hidup konsumtif yang berlebihan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan relevansi ajaran
'A'ishah Al-Ba'uniyah dalam konteks sosial dan ekonomi modern, serta
bagaimana konsep-konsepnya dapat menjadi solusi terhadap berbagai masalah
yang ditimbulkan oleh konsumerisme, seperti ketidakbahagiaan, ketimpangan

sosial, dan kerusakan lingkungan.

Di era globalisasi dan kapitalisme kontemporer, konsumerisme telah
menjadi fenomena dominan yang memengaruhi pola hidup masyarakat.
Masyarakat masa kini seringkali dihadapkan pada dorongan untuk selalu
mengkonsumsi lebih banyak barang dan layanan, yang dilandasi oleh nilai-nilai
materialisme dan individualisme. Fenomena ini tidak hanya berisiko
mengabaikan nilai-nilai spiritualitas, tetapi juga berkontribusi pada berbagai
masalah sosial, seperti ketidakbahagiaan, ketimpangan ekonomi, dan kerusakan
lingkungan. Oleh karena itu, munculnya kebutuhan untuk menggali dan
memahami perspektif alternatif yang dapat menjadi solusi terhadap kebudayaan

konsumeris ini sangatlah mendesak.!?

10 Fetrianna T Mugeni, Gaya hidup shopaholic sebagai bentuk perubahan perilaku di kalangan
sosialita: Penelitian tentang perilaku ibu-ibu sosialita di Kelurahan Cigondewah Kecamatan
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Salah satu perspektif yang patut diperhatikan adalah ajaran 'A'ishah,
seorang tokoh sufi wanita yang dikenal dengan pemikirannya tentang
spiritualitas, kesederhanaan, dan kritik terhadap materialisme. Dalam karyanya,
'A'ishah sering membuat syair yang menyebutkan kehidupan sederhana (zuhud)
yang bukan hanya sebatas penolakan terhadap materi duniawi, tetapi juga
sebagai jalan untuk mencapai kedamaian batin dan kedekatan dengan Tuhan.
Keprihatinannya terhadap konsumsi berlebihan dan materialisme memberi
kontribusi yang penting dalam pembahasan tentang cara-cara untuk membangun

masyarakat yang lebih harmonis dan seimbang antara duniawi dan ukhrawi. !!

Ketertarikan penulis dalam mengkaji tokoh sufi perempuan bernama
‘Aishah al-Ba‘uniyah berangkat dari menarik dan jarang sesosok perempuan
sufi yang memiliki kedalaman spiritual dan keluasan ilmu yang luar biasa pada
zamannya. Sebagai satu di antara sedikit perempuan yang mampu menorehkan
banyak karya dalam bidang tasawuf, ‘Aishah al-Ba‘uniyah menawarkan
pandangan -~ hidup yang - memiliki nilai" kesederhanaan, ‘keikhlasan, dan
pengabdian kepada Allah. Pemikiran beliau mengenai zuhud tidak hanya relevan
dalam konteks spiritual individual, tetapi juga memberikan tawaran solusi etis
atas permasalahan kontemporer seperti konsumerisme yang melanda masyarakat
modern. Budaya konsumtif yang semakin mendominasi telah menjerumuskan

manusia ke dalam pola hidup hedonistik yang jauh dari nilai-nilai keislaman.

Bandung Kulon Bandung, (Skripsi Fakultas [lmu Sosial dan Politik Universitas Islam Negeri Sunan
Gunung Djati Bandung, 2017), 4.

' Gehan M. Anwar Deep, Symbols of Mystical Ecstasy and Divine Love in the Poetry of *A’ishah
al-Ba’uniyya and W.B. Yeats: A Heideggerian Re-interpretation, Egypts Presidential Specialized
Council for Education and Scientific Research, 2021, 1836
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Oleh karena itu, melalui pemikiran ‘Aishah al-Ba‘uniyah tentang zuhud, penulis
ingin menggali lebih dalam konsep kesederhanaan hidup sebagai bentuk
perlawanan terhadap konsumerisme, sekaligus mengangkat kembali kontribusi

intelektual perempuan dalam khazanah pemikiran Islam.

Pengambilan judul penelitian ini memiliki urgensi yang penting,
mengingat tidak banyak kajian yang secara mendalam mengeksplorasi
pandangan ‘Aishah al-Ba‘uniyah dalam konteks tasawwuf modern dan kritik
terhadap budaya konsumtif. Meskipun ajaran tentang zuhud sudah banyak
dikenal dalam tradisi tasawwuf klasik, implementasinya dalam menghadapi
konsumerisme sebagai problem sosial dan psikologis di dunia modern masih
jarang dieksplorasi. Judul ini mengajak kita untuk melihat tasawwuf, khususnya
yang diperkenalkan oleh ‘Aishah al-Ba‘uniyah, sebagai sebuah solusi praktis

dan kontemporer terhadap masalah konsumerisme yang semakin mendalam.

Dalam kajian tasawwuf modern, ada kebutuhan untuk menemukan
relevansi ajaran-ajaran klasik dengan tantangan zaman sekarang, seperti
konsumerisme dan kesenjangan sosial. Perspektif ‘Aishah al-Ba‘uniyah bisa
menjadi suatu antitesis yang relevan, karena melalui ajarannya, seseorang bisa
diajak untuk hidup sederhana, menumbuhkan rasa puas dengan yang ada, dan
memprioritaskan nilai-nilai spiritual di atas kebutuhan materi yang tiada
habisnya. Hal ini akan memperkaya khazanah pemikiran tasawwuf modern yang
tidak hanya mengajarkan kedekatan dengan Tuhan tetapi juga memberi
pencerahan bagi masyarakat dalam menghadapi tekanan-tekanan sosial dan

ekonomi masa Kkini.
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Dalam konteks ini, penting untuk menyoroti bagaimana ajaran ‘Aishah
al-Ba‘uniyah bisa diterjemahkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
yang penuh dengan tantangan konsumerisme. Meneliti lebih dalam mengenai
ajaran-ajaran beliau dalam kerangka tasawwuf modern akan memberikan
pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana spiritualitas Islam dapat menjadi
sebuah solusi terhadap keserakahan materi dan kegelisahan yang ditimbulkan

oleh budaya konsumtif.

Urgensi  penelitian ini terletak pada kontribusinya untuk
memperkenalkan kembali relevansi ajaran ‘Aishah al-Ba‘uniyah dalam
menjawab masalah kontemporer yang dihadapi masyarakat global saat ini. Ini
juga menawarkan pembaruan dalam wacana tasawwuf modern, dengan
menggali cara-cara praktis untuk menanggapi konsumerisme melalui
pendekatan spiritual yang lebih sederhana dan mendalam. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak hanya penting dari sisi akademis, tetapi juga aplikatif bagi
masyarakat yang ingin mengurangi ketergantungan pada barang-barang materi

dan mengutamakan kehidupan yang lebih seimbang dan bermakna.

B. Rumusan Masalah
Dari penjelasan pada latar belakang di atas, terdapat beberapa pertanyaan
yang akan dicoba untuk di bahas oleh penulis dalam penelitian ini, diantaranya :
1. Bagaimana kesederhananaan hidup (zuhud) prepektif °Aishah al-
Ba‘uniyah?
2. Bagaimana pandangan ‘Aishah al-Ba‘uniyah sebagai antitesis

konsumerisme?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis mempunyai tujuan dari
adanya penelitian tersebut, dapat dilihat sebagai berikut:
1. Untuk mengidentifikasi konsep-konsep yang dikemukakan oleh ‘Aishah al-
Ba‘uniyah terkait materi dan spiritualitas.
2. Untuk Menelaah bagaimana pemikiran ‘Aishah al-Ba‘uniyah dapat
berfungsi sebagai kritik atau antitesis terhadap fenomena konsumerisme.
D. Manfaat Penelitian
Dalam sebuah penelitian ini, harapan penulis adalah untuk menjadikan
penelitian ini bermanfaat dengan memberikan sumbangsi berupa:

1. Penelitian ini mengidentifikasi konsep-konsep ‘Aishah al-Ba‘uniyah
mengenai materi dan spiritualitas. Agar memberikan wawasan yang lebih
dalam tentang pandangan beliau terkait keseimbangan hidup yang
mengutamakan pencapaian spiritual, serta pentingnya kesederhanaan
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Penelitian ini menelaah pemikiran “Aishah al-Ba‘uniyah sebagai kritik
terhadap konsumerisme. Dengan meninjau ajarannya dalam konteks
kehidupan modern, penelitian ini dapat menawarkan solusi alternatif
terhadap budaya konsumtif dan spiritual masyarakat.

E. Penelitian Terdahulu
1. Skripsi, Niken Elania berjudul “Cinta Ilahi dalam Perspektif Aisyah Al-
Ba'uniyyah” mengkaji pemikiran 'A'ishah dalam konteks cinta Ilahi, yang

merupakan inti ajaran tasawufnya. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
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'A'ishah memandang cinta Ilahi sebagai pengabdian total kepada Allah, di
mana pecinta harus mengosongkan hatinya dari segala hal selain Allah.
Cinta Ilahi menurut 'A'ishah adalah perjalanan spiritual yang tak pernah
mencapai kepuasan akhir karena sifatnya yang abadi dan tak terbatas. Fokus
penelitian ini pada konsep cinta Ilahi sebagai jalan menuju pemurnian hati
dan pengorbanan diri.

Di sisi lain, penelitian penulisa menggali kritik 'A'ishah terhadap
kehidupan materialistis dan konsumtif, melihat ajarannya sebagai antitesis
terhadap budaya konsumerisme. Meskipun kedua penelitian ini sama-sama
mengeksplorasi ajaran 'A'ishah dalam konteks spiritualitas, perbedaannya
terletak pada fokus utama. Penelitian Niken Elania lebih menekankan pada
konsep cinta Ilahi, sedangkan penelitian ini berfokus pada kritik 'A'ishah
terhadap konsumisme dan kaitannya dengan teori sosial dan ekonomi
kontemporer. Kedua penelitian ini saling melengkapi, namun dengan
penekanan yang berbeda: satu pada dimensi cinta Ilahi dan yang lainnya
pada kritik terhadap materialisme.'?

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dr. Muhammad Mahmud Kalou
berjudul "Sya'airah Asy-Syam, wa Fadhilatu Az-Zamani” mengkaji
kehidupan, pendidikan, karya ilmiah, serta syair-syair 'A'ishah Al-
Ba'uniyyah. Penelitian ini menyelidiki kontribusi intelektual'A'ishah dalam

bidang sastra, keilmuannya, serta karya-karya tertulis, baik dalam bentuk

12 Niken Elania, Cinta Ilahi dalam Perspektif Aisyah Al-Ba'uniyyah, Program Studi Tasawuf dan
Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2022.96
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cetakan maupun manuskrip, yang mencakup syair dan puisi. Penekanan
utama dari penelitian ini adalah pada analisis terhadap sastra syair-syair
‘Aishah al-Ba‘uniyah sebagai refleksi dari ajaran spiritual dan nilai-nilai
yang diajarkan dalam karya-karyanya, serta bagaimana syair tersebut
mencerminkan pandangannya tentang kehidupan, kesadaran spiritual dan
kesusastraan Arab.

Sementara itu, penelitian yang penulis bertujuan untuk menggali
pandangan ‘Aishah al-Ba‘uniyah dalam menanggapi kehidupan
materialistis dan konsumtif dari perspektif ajaran tasawuf yang dibawanya.
Fokus utama dari penelitian ini adalah pada kritik 'A'ishah terhadap
materialisme dan konsumisme, serta bagaimana ajarannya yang
menekankan kesederhanaan dan spiritualitas dapat dianggap sebagai
antitesis terhadap budaya konsumerisme yang berkembang. Perbedaan
utama antara kedua penelitian ini terletak pada fokus kajian Dr. Muhammad
Mahmud Kalou lebih banyak mengkaji sisi intelektual dan sastra 'A'ishah
melalui karya-karyanya, sedangkan penulis lebih mengarahkan pada
pandangan prespektifnya terhadap konsumisme. Meskipun begitu, kedua
penelitian ini memiliki kesamaan dalam menggali pemikiran 'A'ishah
sebagai tokoh intelektual dan spiritual, meskipun dengan pendekatan yang
berbeda: satu lebih berfokus pada karya sastra dan syair, dan lainnya pada

analisis sosial-ekonomi dari ajarannya.'3

13 Dr. Muhammad Mahmud Kalou, Sya'airah Asy-Syam, wa Fadhilatu Az-Zamani, (Mesir; Dar
Al majd Li al-Nashr, 2012), 10
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3. Penelitian Phillip Kenedy mengenai 'A'ishah membahas prinsip sufisme
yang dapat dikaitkan dengan kritik terhadap konsumerisme. Phillip
menyoroti kedalaman ajaran sufisme yang digali dari kata-kata orang lain
dan bagaimana teks tersebut memunculkan “aktualisasi linguistik” yang
menunjukkan transendensi dalam pengalaman spiritual. Karya 'A'ishah dan
penulis-penulis perempuan mistik Barat, seperti Margery Kempe, memiliki
kesamaan dalam hal penggunaan ajaran orang lain untuk membimbing
pembaca menuju pemahaman yang lebih dalam tentang Tuhan, namun ada
perbedaan mencolok dalam pendekatan 'A'ishah yang tidak menonjolkan
identitas pribadi atau gendernya. Sementara mistik Kristen sering kali
melibatkan autobiografi atau kritik terhadap struktur sosial, 'A'ishah lebih
menekankan pada pemahaman spiritual yang melampaui aspek duniawi
seperti tamak atau anti konsumerisme. Perbedaannya terletak pada 'A'ishah
yang lebih bebas dalam mengekspresikan ajaran-ajarannya tanpa dibatasi
oleh otoritas laki-laki, dan bagaimana ia menciptakan tradisi yang tidak
tergantung pada orisinalitas dalam menyampaikan pesan. Dalam konteks
ini, 'A'ishah menjadi contoh bagaimana ajaran sufisme dapat memberikan
penolakan terhadap konsumerisme dengan menggali makna yang lebih
dalam tentang tujuan hidup yang lebih transendental.'

4. Penelitian Arsyad Almakki tentang konsumerisme dalam Islam memiliki titik

temu dalam hal penolakan terhadap gaya hidup konsumtif serta dorongan

14 Philip F. Kennedy, The Principles of Sufism, (New York University; New York University, 2016)
1-17
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untuk hidup sederhana sesuai ajaran Islam. Persamaan dengan penelitian
penulis sama-sama mengajarkan bahwa konsumsi seharusnya tidak
berlebihan dan diarahkan untuk mencapai kemaslahatan serta mendekatkan
diri kepada Allah. Namun, perbedaannya terletak pada pendekatan dan
fokus kajian. Penelitian tentang konsumerisme dan Islam lebih menekankan
aspek ekonomi normatif dan prinsip syariah seperti keadilan,
kesederhanaan, dan moralitas dalam konsumsi, dengan dasar bahwa
konsumsi dipengaruhi oleh pendapatan dan harus disesuaikan dengan
kebutuhan. Sementara itu, penelitian mengenai zuhud dalam perspektif
‘Aishah al-Ba‘uniyah menyoroti aspek spiritual dan sufistik, di mana
kesederhanaan hidup bukan hanya sebagai bentuk pengendalian konsumsi,
melainkan sebagai manifestasi dari pelepasan diri terhadap dunia demi
pencapaian kedekatan ruhani kepada Allah. Dengan demikian, penelitian
zuhud menghadirkan dimensi batiniah yang lebih dalam dalam menghadapi
tantangan konsumerisme.."

5. penelitian Tika Saripah, Yayan Mulyana, dan Undang A. Kamaludin
mengenai Fungsi Zuhud terhadap Ketenangan Jiwa memiliki kesamaan
dalam hal menempatkan zuhud sebagai solusi terhadap persoalan duniawi,
baik berupa kecenderungan terhadap kemewahan hidup maupun tekanan
batin akibat keterikatan terhadap dunia. Keduanya sepakat bahwa zuhud

adalah jalan menuju kehidupan yang lebih bermakna dan damai, serta

15 M. Arsyad Almakki, Konsumerisme dan Islam, Waralaba : Journal of Economics and Business,
Vol. 1, No. 1, 2024
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mampu melepaskan manusia dari krisis spiritual dan moral akibat keinginan
duniawi yang berlebihan. Namun, perbedaannya terletak pada sudut
pandang dan fokus kajiannya. Penelitian tentang ‘Aishah al-Ba'uniyah
mengangkat zuhud sebagai antitesis terhadap konsumerisme modern,
dengan pendekatan tasawuf yang menekankan kesadaran kritis terhadap
gaya hidup materialistis serta penolakan terhadap hegemoni duniawi dalam
konteks sosial-kultural. Sementara itu, penelitian Tafsir Jailani lebih
menekankan pada aspek psikologis dan spiritual zuhud sebagai sarana
ketenangan jiwa, dengan kajian berbasis ayat-ayat Al-Qur’an yang
dikategorisasikan menurut tema, sehingga lebih fokus pada manfaat
batiniah zuhud bagi individu dalam menghadapi berbagai tekanan

kehidupan.'®

Penelitian ini berangkat dari kegelisahan terhadap fenomena
konsumerisme yang semakin mengakar dalam kehidupan masyarakat modern,
di mana nilai-nilai spiritual dan kesederhanaan mulai terpinggirkan. Dalam
konteks ini, konsep zuhud atau kesederhanaan hidup bukan hanya menjadi
ajaran moralitas individual, melainkan juga bisa berfungsi sebagai antitesis
ideologis terhadap budaya konsumtif yang berlebihan. Penelitian ini secara

khusus mengkaji konsep zuhud dalam perspektif ‘Aishah al-Ba‘uniyah,

16 Tika Saripah, Yayan Mulyana dan Undang A. Kamaludin, Fungsi Zuhud Terhadap Ketenangan
Jiwa (Studi Analisis Terhadap Tafsir Jailani Karya Abd al-Qadir Jailani), Al-Bayan: Jurnal Studi Al-
Qur’an dan Tafsir, 2,2,2017. 132-146
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seorang sufi perempuan dari abad ke-15 yang karyanya sangat kaya akan nilai-

nilai tasawuf dan spiritualitas mendalam.

Dari beberapa literatur dan penelitian terdahulu, belum ditemukan studi
yang secara eksplisit mengkaji zuhud sebagai bentuk penolakan terhadap
konsumerisme dalam kerangka pemikiran ‘Aishah al-Ba‘uniyah. Memang
terdapat satu karya yang menyinggung antitesis konsumerisme dari perspektif
tokoh ini, namun pendekatan dan fokusnya berbeda dengan penelitian ini.
Penelitian ini lebih menitikberatkan pada eksplorasi mendalam terhadap teks-
teks karya ‘Aishah al-Ba‘uniyah, terutama puisi dan prosa tasawufnya, untuk
mengungkap bagaimana ajaran zuhud yang ia tawarkan tidak hanya bersifat
spiritual personal, tetapi juga relevan sebagai kritik sosial terhadap budaya

konsumtif masa kini.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai kebaruan (novelty) yang
kuat karena tidak hanya menghadirkan tokoh sufi perempuan yang jarang
dikaji dalam diskursus kontemporer, tetapi juga membangun jembatan
pemikiran antara spiritualitas klasik dan problematika modern. Penelitian ini
diharapkan mampu menyumbang secara signifikan terhadap pengembangan
studi tasawuf, pemikiran perempuan Islam, serta kritik budaya dalam

perspektif Islam yang bersifat solutif.

F. Kerangka Teori
Kerangka teori ini bertujuan untuk memberikan landasan konseptual

dalam memahami konsep zuhud (kesederhanaan hidup) sebagai bentuk
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antitesis terhadap konsumerisme, dengan menyoroti pemikiran ‘Aishah al-
Ba‘uniyah sebagai dasar spiritual dan filosofis dalam menghadapi gaya hidup
materialistik modern. Tiga konsep utama yang menjadi pilar kerangka ini
adalah kesederhanaan, kebutuhan hidup, dan hedonisme.

1. Kesederhanaan (Zuhud)

Kesederhanaan atau zuhud dalam konteks sufistik adalah sikap batin
yang melepaskan diri dari keterikatan terhadap dunia materi dan menjadikan
Allah sebagai tujuan utama dalam hidup. ‘ Aishah al-Ba‘uniyah memandang
zuhud bukan sebagai penolakan total terhadap dunia, melainkan sebagai
bentuk pengendalian diri dari ketamakan dan orientasi berlebihan terhadap
kekayaan. Konsep ini mencakup:

a. Menahan diri dari kemewahan duniawi
b. Menempatkan kebutuhan spiritual di atas kebutuhan materi
c. Menjalani hidup secukupnya tanpa berlebih-lebihan

Dalam kerangka pemikiran 'A'ishah, kesederhanaan merupakan
jalan untuk mencapai ketenangan batin'dan kedekatan dengan Tuhan, serta
merupakan bentuk kritik terhadap budaya konsumtif yang berorientasi pada
kepuasan duniawi semata.'”

2. Kebutuhan Hidup

17 < Aishah al Bauniyah, al-Fath al-Mubin fi Madh al-Amin, (Dar Kinan wa Nashr; Damaskus, 2009),
38

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

17

Kebutuhan hidup merupakan elemen penting dalam membedakan
antara konsumsi yang wajar dan konsumsi yang berlebihan. Dalam konteks
ini, kebutuhan hidup diklasifikasikan ke dalam:

a. Kebutuhan primer (sandang, pangan, papan)
b. Kebutuhan sekunder dan tersier yang masih relevan secara proporsional

‘Aishah al-Ba‘uniyah menekankan bahwa pemenuhan kebutuhan
hidup harus dilakukan secara seimbang, tanpa terjebak dalam nafsu untuk
mengakumulasi kekayaan. Keseimbangan ini memungkinkan seseorang
untuk hidup cukup secara lahir dan bahagia secara batin.

3. Hedonisme dan Konsumerisme

Hedonisme adalah pandangan hidup yang menjadikan kesenangan
sebagai tujuan utama kehidupan. Dalam masyarakat modern, hedonisme
sering kali mewujud dalam bentuk konsumerisme, yaitu budaya yang
menilai nilai seseorang berdasarkan kemampuan membeli dan gaya hidup
mewah. Dampak dari hedonisme meliputi:

a. Kecanduan terhadap belanja dan gaya hidup instan
b. Ketidakbahagiaan dan kekosongan batin
c. Kirisis identitas dan nilai spiritual

Bahkan dalam antropologi antarperadaban, memandang bahwa

kebahagiaan sejati tidak ditemukan dalam kenikmatan duniawi yang fana,

tetapi dalam kedekatan dengan Tuhan. Dalam kerangka ini, zuhud menjadi
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bentuk perlawanan terhadap hedonisme dengan cara menanamkan nilai-
nilai kesederhanaan dan spiritualitas sebagai panduan hidup.'®
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang lebih
menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu
masalah. Metode ini lebih sering menggunakan teknis analisis yang mana
dengan menggunakan metode ini dapat memecahkan sebuah masalah, untuk
membuat kualitas penelitian ini baik maka memerlukan data yang harus
dikumpulkan yaitu data primer dan data sekunder.!”

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena lebih fokus
pada pemahaman mendalam mengenai pandangan ‘Aishah al-Ba‘uniyah
dan aplikasinya dalam konteks konsumisme. Penelitian ini akan mengkaji
teks-teks atau karya-karya ‘Aishah al-Ba'uniyah, khususnya yang terkait
dengan pandangannya mengenai moralitas, spiritualitas, dan kehidupan
material. Pendekatan ini akan berfokus pada konsep antitesis konsumisme,
di mana ‘Aishah al-Ba‘uniyah menunjukkan keberpihakannya terhadap
nilai-nilai spiritual dan etika yang bertentangan dengan pola hidup
konsumtif. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan metode penelitian

kualitatif sebab mengacu pada pengumpulan data yang bersifat pustaka

18 Huntington, S. P., The Clash of Civilizations and the Remaking of World Order, (Cambridge;
Harvard University, 1996), 42

19 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Literasi Media
Publishing, 2015), 28
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untuk menemukan perbedaan dari penelitian yang akan di teliti oleh penulis
dalam penelitian ini.
2. Sumber Data Primer
Sumber data primer pada penelitian ini menggunakan literatur
karya-karya utama ‘Aishah al-Ba'uniyah, baik yang berbentuk tulisan
maupun pengajaran-pengajaran yang diterimanya, termasuk karya-karya
yang menyentuh kehidupan spiritual, materialisme, dan kritik terhadap
duniawi.
3. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder pada penelitian ini menggunakan literatur dari
para pakar atau sejarawan yang meneliti pemikiran ‘Aishah al-Ba‘uniyah,
serta buku-buku yang mengkaji teori-teori konsumerisme dan etika hidup.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, penulis melakukan
risetlibrary. Karena memang objek penelitian ini adalah mengkaji sebuah
pemikiran yang hanya ditemukan dari/sumber-sumber data primer dan
melakukan wawancara supaya dapat mendukung penelitian ini. Dengan
mengumpulkan teks-teks karya ‘Aishah al-Ba‘uniyah yang relevan, baik
dalam bentuk buku maupun artikel ilmiah, serta literatur yang menganalisis
pemikirannya dalam kaitannya dengan konsumisme.?°

5. Teknik Analisis Data

20 Azwar, Syaifudin, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 72.
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Analisis dalam penelitian ini mengidentifikasi kajian pustaka yang
berkenaan dengan tema-tema utama yang berhubungan dengan
kesederhanaan hidup (zuhud) sebagai antitesis konsumerisme prespektif
‘Aishah al-Ba‘uniyah. Analisis ini bertujuan untuk memahami nilai-nilai
etis dan spiritual yang diusung oleh ‘Aishah al-Ba‘uniyah. Kehidupan dan
pemikiran 'A'ishah diasumsikan selaras dengan teori-teori antitesis
konsumerisme dalam kajian sosial modern, dimana terdapat kesesuaian
dalam perspektif kritik terhadap konsumerisme.?!

Pendekatan dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori
Hermeneutika Gadamer. Pendekatan hermeneutika Gadamer memandang
bahwa pemahaman terhadap sebuah teks tidak bisa dilepaskan dari latar
belakang historis dan prasangka yang dimiliki penafsir. Melalui tiga elemen
utama: Vorhabe (latar belakang yang telah dimiliki), Vorsicht (cara
pandang), dan Vorgriff (konsep awal dalam benak), peneliti menyadari
bahwa penafsiran terhadap konsep zuhud dalam pemikiran ‘Aishah al-
Ba‘uniyah tidaklah netral. Zuhud dipahami bukan hanya sebagai warisan
spiritual klasik, tetapi juga sebagai respons kontekstual terhadap kehidupan
modern yang dipenuhi semangat konsumtif. Latar pendidikan keislaman

peneliti dan pengalaman hidup di tengah budaya konsumtif turut

2 Dwi Rahmatika Putr, Gaya Hidup Shopaholic pada Mahasiswa UIN Walisongo Semarang
(Tinjauan Konsep Kebahagiaan Ibnu Miskawaih), Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Walisongo,
2022, 13
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membentuk pemaknaan terhadap zuhud sebagai bentuk kesadaran spiritual
dan penolakan terhadap dominasi materi.??

Lebih lanjut, posisi penafsir terhadap teks juga mempengaruhi
penafsiran. Perspektif tasawuf yang digunakan dalam memahami karya-
karya ‘Aishah al-Ba‘uniyah memungkinkan peneliti melihat zuhud sebagai
bentuk penyucian hati dan pengosongan diri dari ketergantungan terhadap
dunia, bukan sekadar tindakan meninggalkan harta benda.?* Perspektif ini
berbeda dari pendekatan ekonomis atau sosiologis yang memandang zuhud
secara pragmatis. 'A'ishah, melalui karya-karya sufistiknya, menampilkan
sikap spiritual mendalam yang dalam konteks hermeneutik dapat dilihat
sebagai bentuk kritik lembut terhadap arus materialisme zaman sekarang.
Maka, pemahaman terhadap zuhud tidak lepas dari konsep-konsep awal
yang telah ada di benak penafsir, yang sering kali dibentuk oleh pengalaman
pribadi dan tradisi yang dianut.?*

Konsep zuhud yang diajukan “Aishah al-Ba‘uniyah sangat relevan
untuk dijadikan ‘antitesis /terhadap konsumerisme modern. 'A'ishah
menegaskan bahwa nilai kehidupan terletak pada kedekatan dengan Allah,
bukan pada akumulasi harta. Dalam karya-karyanya, seperti Durar al-ghda'is

fi bahr al-Muljizat wal-khasa'is, al-Fath al-qarib fi mi'rdaq al-habib, al-

22 Gadamer, Hans Georg, Truth and Method, (New York; Sheed & Ward Ltd and the Continuum
Publishing Group, 2004), 405.

23 Hasyim Hasanah, Hermeneutik Ontologis-Dialektis Hans-Georg Gadamer. Jurnal At-Tagaddum,
Volume 9, Nomor 1, Juli 2017, 2-3.

24 Ramsbotham, Oliver, Hans-Georg Gadamer s Truth and Method Revisited: On the Very Idea of a
Fusion of Horizons in Intense, Asymmetric and Intractable Conflicts. Journal of Dialogue Studies.
2019, 4.
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Munktakhab fi usil al-rutab, al-Zubdah fi takhmis al-Burdah dan lain
sebagainya terlihat bahwa dunia ini hanyalah perantara menuju cinta ilahi.
Melalui bahasa puitis sufistik, ia menunjukkan bahwa cinta kepada Tuhan
menuntut pelepasan dari belenggu duniawi. Dalam kerangka hermeneutika,
nilai-nilai ini menjadi sangat bermakna untuk merespons krisis spiritual dan

identitas akibat gaya hidup konsumtif yang kini melanda masyarakat

global.?

HERMENEUTIKA

PENDEKATAN TASAWWUF

Gambar. I.1. (Pola Analisis Data)
H. Sistematika Pembahasan
Agar mudah untuk dipahami isi skripsi ini serta agar nampak koherensi
antara bab satu dengan yang lainnya maka penulis menyusun sistematika
penelitian sebagi berikut :
Bab I : Pendahuluan merupakan bagian awal dari sebuah penelitian
sebagai pengantar dalam memahami pokok-pokok permasalahan. Pembahasan

dalam bab ini meliputi : (a) Latar Belakang (b) Identifikasi Masalah (c)

%5 ¢ Aishah al Bauniyah, Diwan Fayd al-fadl wa jama' al-shaml, (Birzeit University; Palestina, 2019),
17
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Rumusan Masalah (d) Tujuan Penelitian (e) Manfaat penelitian (f) Tinjauan
Pustaka (g) Metode penelitian dan (h) Sistematika Pembahasan

Bab II : landasan teori ini berisikan penjelasan-penjelasan secara
umum, karena juga berguna sebagai kerangka teori dalam pembahasan di bab
selanjutnya. Dalam bab ini akan menyajikan mengenai pengertian dan teori-
teoriantitesis konsumerisme perspektif teori ‘Aishah al-Ba“uniyah.

Bab III : biografi dan kajian data yang bersangkutan dengan ‘Aishah
al-Ba‘uniyah

Bab IV : membahas tentang analisis data yang di deskripsikan. Yang
berisi analisa dan temuan peneliti tentang antitesis konsumerisme perspektif
teori ‘Aishah al-Ba‘uniyah.

Bab V : berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BABII
LANDASAN TEORI

KESEDERHANAAN HIDUP, REFLEKSI ZUHUD DAN ANTITESIS
KONSUMERISME

A. Definisi Kesederhanaan Hidup
1. Pengertian kesederhanaan hidup
Secara etomologi, kata “sederhana” memiliki makna bersahaja, mudah,
tidak rumit, dan lapang.?® Dalam bahasa Inggris, istilah yang mendekati
adalah simple, yaitu sesuatu yang mudah dilakukan atau dipahami.?’” Konsep
kesederhanaan sering kali ditafsirkan secara berbeda tergantung pada
perspektif yang digunakan. Dalam tradisi tasawuf, kesederhanaan ini dikenal
dengan istilah zuhud, yang berarti hidup menahan diri dari kecintaan
berlebihan terhadap dunia dan menekan hawa nafsu. Dengan kata lain, zuhud
adalah bentuk kesadaran spiritual untuk hidup secukupnya dan menjauh dari
kemewahan duniawi.?®
Menurut pandangan Soetanto Soepiadhy, pola hidup sederhana adalah
bentuk kehidupan yang tidak melampaui batas, bersikap wajar, dan tidak
terjebak dalam perilaku berlebih-lebihan.?” Kesederhanaan di sini mencakup

aspek sikap, konsumsi, dan gaya hidup yang selaras dengan nilai-nilai moral

dan spiritual. Dalam konteks ini, hidup sederhana bukan berarti hidup dalam

26 Anwar, Desi, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Surabaya: Amelia, 2002), 33.

27 Warib S. Sam, Kamus Lengkap Bahasa Inggris, (Jakarta: Sandro Jaya, 2008), 65.

28 Abdul Karim Abu al Qosim, Risalah al Qussairiyah, (Beirut Lebanon: Dar al-Kutub Al-Ilmiyah,
2005), 153

29 Amini, N.., & Sari, Y. M. Penanaman Nilai Kesederhanaan Sejak Dini dalam Perspektif Hadits.
Jurnal Amal Pendidikan, 3(2), 2022, 134—145.

25
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kekurangan, melainkan hidup dengan kesadaran batas dan tanggung jawab
terhadap diri dan lingkungan. Seseorang yang menjalani hidup sederhana
akan memiliki kendali atas keinginannya dan lebih mengutamakan kebutuhan
daripada keinginan.3°
Individu yang terbiasa hidup sederhana cenderung memiliki
ketenangan, lebih mudah bersyukur, dan tidak mudah gelisah. Mereka juga
cenderung merasa bahagia karena tidak memiliki tekanan untuk terus
mengejar hal-hal duniawi yang tidak ada habisnya. Sikap ini membentuk
kepribadian yang optimis, sabar, dan lapang dada. Dengan kesadaran tersebut,
seseorang akan merasa cukup atas apa yang dimiliki dan tidak memiliki
kecenderungan untuk mengambil atau menginginkan hak milik orang lain.
Dalam Syamail Muhammadiyyah disebutkan bahwa :
sy oy O Qlenil) o JB s (b (o Gasa Y1 sl W s (0 458 Lo
Atk Sy Lo il (e 2 Lo ey e ) s oyl ] 285 L 5 el i

Artinya; al- Imam al-Tirmiziy meriwayatkan dari Qutaibah bin Said,
Abu al-Ahwas berkata dari Simdk bin Harb berkata: saya mendengar al-
Nu’man bin Basyir. berkata: Bukankah kalian mempunyai makanan dan
minuman yang berlebihan ?, sesungguhnya saya telah melihat Nabi kalian
Muhammad SAW. bahwa beliau hanya makan kurma yang kurang bagus yang
tidak bisa mengenyangkan.’!

Nilai-nilai kesederhanaan seperti ini juga sangat ditekankan dalam

ajaran Islam. Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad SAW banyak

30 Farida, Q. A, Eksistensi Kesederhanaan di Era Industri 4.0 dalam Bingkai Kehidupan Sufistik
pada Santri Pondok Pesantren Kalisodo Bumi Nabung, Dimar: Jurnal Pendidikan Islam, 1(2), 2020,
8.

31 Abu Isa Muhammad bin Isa ad-Dahhak, Syamail Muhammadiyyah wa al-Khoshoishu al-
Musthofa, (Lebanon; Dar al-Hadits Beirut, 2008), 216.
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mengingatkan umatnya untuk menjauhi sikap hidup yang bermewah-
mewahan, karena hal tersebut dapat mengundang kesombongan dan kelalaian
terhadap kehidupan akhirat.>?> Dalam pembahasan ini, zuhud sebagai praktik
spiritual merupakan bentuk resistensi terhadap gaya hidup konsumtif yang
menonjolkan materi sebagai tolak ukur kebahagiaan dan keberhasilan.
Dengan kata lain, zuhud menjadi anti tesis dari konsumerisme yang merusak
keseimbangan jiwa dan nilai-nilai kemanusiaan.?

Untuk mewujudkan kesederhanaan sebagai karakter yang melekat
dalam diri seseorang, diperlukan penanaman dan pembiasaan nilai. Para
pelaku konsumtif perlu dibiasakan untuk memahami arti penting hidup
bersahaja agar tidak terbawa arus budaya konsumtif yang marak di era
modern ini. Hal diatas menunjukkan bahwa proses kesederhanaan
memberikan impact besar dalam membentuk kepribadian yang kuat dan
beretika.

2. Perbedaan kesederhanaan dan kemiskinan

Kesederhanaan, zuhud, dan kemiskinan adalah tiga konsep yang sering
kali dianggap serupa, padahal memiliki perbedaan mendasar dalam makna
dan tujuan. Kesederhanaan merupakan sikap hidup yang mengedepankan
keseimbangan dalam penggunaan harta, menjauh dari sifat berlebih-lebihan

maupun sifat kikir. Sementara itu, zuhud adalah sikap hati yang menjauhkan

32 Khairil Ikhsan Siregar, Kesederhanaan Pribadi Nabi Muhammad dan Aplikasinya Dalam Fakta
Sosial (Sebuah Kajian Nilai Al-Qur’an dan Hadis), Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol.9, No.1, Tahun.
2013. 1-19

33 Sapril, Aktualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Membentuk Pola Hidup Sederhana di
Madin Al-Isnaini Montong Wasi. Jurnal Palapa, 4(1), 2016. 5
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diri dari keterikatan kepada dunia, meskipun seseorang memiliki harta benda.
Berbeda lagi dengan kemiskinan, yang lebih merujuk pada keadaan nyata
seseorang yang kekurangan harta atau tidak mampu memenuhi kebutuhan
dasarnya.*

Jika dilihat dari sisi konsep, kesederhanaan lebih menitikberatkan pada
tindakan lahiriah, yaitu bagaimana seseorang menjalani hidup dengan penuh
keseimbangan dalam hal materi. Berbeda dengan itu, zuhud berfokus pada
aspek batin, yaitu kebersihan hati dari keterikatan terhadap duniawi.
Sementara itu, kemiskinan berkaitan erat dengan kondisi sosial ekonomi
seseorang akibat keterbatasan kepemilikan materi, dan sering kali terjadi
bukan karena kehendak pribadi, tetapi karena keadaan yang tidak dapat
dihindari.?’

Baik kesederhanaan maupun zuhud lahir dari pilihan sadar yang
didasari nilai-nilai agama dan etika. Orang yang hidup sederhana atau zuhud
memutuskan untuk mengendalikan diri dalam memandang dan menggunakan
harta. Berbeda dengan kemiskinan yang umumnya bukan pilihan, tetapi
merupakan kondisi yang menimpa seseorang akibat faktor ekonomi,
lingkungan, atau struktur sosial yang ada. Karena itu, kesederhanaan dan
zuhud menunjukkan kesadaran diri, sedangkan kemiskinan lebih banyak

ditentukan oleh keadaan eksternal.3¢

34 Alimuddin, Zuhud Dalam Al-Qur’an Perspektif Ahmad Musthafa Al-Maraghi Dan M. Quraish
Shihab, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palopo, 2021.

%5 Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern, (Yogyakarta: Pustaka pejajar, 1997), 12.

36 Yunasril Al, Perkembangan Pemikiran Falsafi dalam Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991). 270
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Orang yang memiliki sikap zuhud bisa saja dikaruniai harta berlimpabh,
namun hartanya tidak menguasai atau memperbudak hatinya. Sebaliknya,
orang yang miskin justru tidak memiliki harta, tetapi mungkin hatinya penuh
keinginan untuk memilikinya. Sementara itu, orang yang sederhana
menggunakan harta yang dimilikinya secukupnya, sesuai kebutuhan, tanpa
berlebih-lebihan dan tanpa kekikiran. Hal tersebut menunjukkan perbedaan
mendasar dalam cara memandang dan menyikapi harta antara ketiganya.

Tujuan utama dari zuhud adalah mendekatkan diri kepada Allah serta
membersihkan hati dari cinta dunia yang berlebihan. Sementara itu,
kesederhanaan berorientasi pada upaya menjaga keseimbangan dalam hidup
agar tidak terjerumus pada sifat boros atau kikir. Adapun kemiskinan lebih
berkaitan dengan kenyataan keterbatasan fisik yang dirasakan seseorang
dalam memenuhi kebutuhan dasar kehidupannya sehari-hari.’

Senada dengan itu, Abii Bakar al-Shibli dikutip menyatakan bahwa
hakikat fakir adalah orang yang secjatinya paling kaya karena ia memiliki
Allah. Sementara itu, Yahya al-Razi mengungkapkan bahwa fakir adalah
seseorang yang memiliki keyakinan mendalam kepada Allah dan hatinya
tidak terikat pada apa pun di dunia.’® Al-Sarraj membagi fakir menjadi tiga
tingkatan: pertama, orang awam yang tidak memiliki harta tetapi tidak

meminta-minta; kedua, golongan khusus, yaitu mereka yang tidak memiliki

37 Abu Nashr as-Sarraj, AI- Luma’:Terj; Wasmukan dan Samson Rahman Rujukan lengkap Ilmu
Tasawuf, (Surabaya: Risalah Gusti, 2002), 95.

38 Muhammad Valiyyul Haqg, Psikoterapi Abi Nasr Al-Sarraj Al-TisT: Tinjauan Atas Al-Maqgamat
Al-Rihaniyyah, Jurusan Tasawuf Dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri
Sunan Gunung Djati, 13.
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apa-apa namun tidak mencari atau memberitahukan kondisinya kepada orang
lain; ketiga, golongan khusus bil khusus, yakni orang yang tidak memiliki
apa-apa tetapi jika memerlukan sesuatu, ia hanya meminta kepada orang yang
dipercaya, dan kemudian mensedekahkan apa yang didapatkannya. Tingkatan
spiritual fakir menuntut pelakunya untuk selalu bersabar dan ada kaitannya

dengan tarku dunya (hatinya tidak terikat dengan diniawi).

Kesederhanaan dapat dengan jelas terlihat dalam perilaku sehari-hari,
baik dalam cara berpakaian, memilih makanan, maupun dalam bermuamalah.
Sementara itu, zuhud bersifat lebih tersembunyi karena merupakan urusan
hati yang tidak selalu tampak dari luar. Kemiskinan, di sisi lain, nyata terlihat
dari kondisi seseorang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan pokoknya,
seperti pangan, sandang, atau papan.*’

Perbedaan mendasar antara zuhud dan kemiskinan terletak pada niat
dan tujuannya. Zuhud lahir dari sebuah pilihan sadar percaya kepada Allah
untuk-menjauhkan hati'dari ketergantungan dirinya pada dunia, sedangkan
kemiskinan adalah kondisi kekurangan harta yang sering kali tidak diinginkan
dan berada di luar kontrol seseorang.

Hal tersebut senada dengan penjelasan Fariduddin Attar bahwa siapa
saja yang terjebak dalam jurang cinta duniawi akan kehilangan kemampuan
untuk melihat apa yang benar-benar baik bagi dirinya.*® Mereka hanya

menerima informasi yang mendukung pengalaman cinta duniawi tersebut,

39 Moh. Irham Maulana, ett.all, Konsep Zuhud dalam Kepemilikan Harta Perspektif Ekonomi
Syariah, Tasharruf: Journal of Islamic Economics and Business, Vol. 03 No. 02, 2022, 7.
40 Supriyanto, Ajaran Tasawuf Fariduddin Attar, (Banyumas; Cv. Rizquna, 2020), 94.
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sementara hati mereka menolak segala informasi yang terkait dengan
persoalan yang dihadapinya. Manusia yang terperangkap dalam lembah cinta
seperti ini tidak akan mampu berkembang atau memperbaiki diri karena telah
menutup semua jalan menuju kebenaran. Dengan melepaskan segala bentuk
keduniawian, seorang sufi akan menemukan jalan menuju cinta sejati dan
pertemuan dengan Sang Kekasih Ilahi, yang menjadi tujuan utama perjalanan
spiritual para sufi.*!

Kesederhanaan tidak menuntut seseorang untuk menolak keberadaan
harta atau kenikmatan duniawi, melainkan menekankan pada penggunaan
harta secara bijaksana dan sesuai kebutuhan. Zuhud pun bukan menolak
kepemilikan harta, melainkan menolak ketergantungan hati pada harta
tersebut. Sedangkan kemiskinan berarti seseorang tidak memiliki atau sangat
terbatas dalam kepemilikan harta, sehingga sulit memenuhi kebutuhan
hidupnya.*? Orang yang hidup sederhana tetap menikmati nikmat dunia dalam
batas 'kewajaran dan secukupnya. Orang yang zuhud memandang dunia ini
sebagai sarana untuk ' menggapai akhirat, sehingga dunia tidak menjadi tujuan
hidupnya. Sementara itu, orang miskin sering kali kesulitan untuk memenuhi
kebutuhan dasarnya, sehingga yang menjadi perhatian utamanya adalah

bagaimana bertahan hidup dari hari ke hari.*3

41 Moh. Irham Maulana, ett.all, Konsep Zuhud dalam Kepemilikan Harta Perspektif Ekonomi
Syariah, Tasharruf: Journal of Islamic Economics and Business, Vol. 03 No. 02, 2022, 7.

42 Tbid, 8.

43 Muhammad Husain Thabathaba’i, Pedoman Cahaya Rohani Sejarah dan Ajaran Makrifah Islam,
(Jakarta: Penerbit Citra, 2013), 287.
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Baik kesederhanaan maupun zuhud adalah sikap yang positif karena
lahir dari kesadaran, pengendalian diri, dan dorongan untuk mendekat kepada
Allah. Sebaliknya, kemiskinan bersifat netral atau bahkan bisa menjadi
negatif, bergantung pada bagaimana seseorang menyikapinya. Kemiskinan
bisa menjadi ladang pahala jika disikapi dengan sabar dan ikhlas, tetapi bisa
juga menjadi sumber penderitaan jika diiringi keluh kesah dan rasa putus asa.

3. Manifestasi kesederhanaan hidup

Manifestasi kesederhanaan hidup tercermin dalam berbagai aspek
kehidupan sehari-hari yang mencerminkan sikap moderat dan tidak
berlebihan. Salah satu bentuk yang paling nyata terlihat dalam pola konsumsi
seseorang, yaitu dengan menggunakan harta sebatas untuk memenuhi
kebutuhan pokok tanpa terjebak pada gaya hidup hedonistik maupun sikap
pamer kekayaan. Pola konsumsi semacam ini menunjukkan adanya kontrol
diri dalam memanfaatkan harta secara bijak, sesuai ajaran Islam yang
menyelerasakan kebutuhan dunia dan akhirat.*

Kesederhanaan juga tampak dalam cara seseorang memilih pakaian.
Pilihan berpakaian yang bersih, rapi, dan pantas, tanpa harus mengikuti tren
mode yang bersifat glamor atau mahal, merupakan cerminan dari sikap
gana’ah (merasa cukup) dan bentuk penghindaran dari sifat riya’ (pamer).

Sikap ini menunjukkan bahwa kesederhanaan tidak menghalangi seseorang

44 Dila Arni Putri, Khuzaifah, Islam dan Moderasi Beragama, La-Tahzan: Jurnal Pendidikan Islam,
Volume 16, No. 2, 2024, 6-7
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untuk tampil baik, namun tetap berada dalam batas kepantasan dan
kerendahan hati.®

Dalam hal konsumsi makanan dan minuman, kesederhanaan
diwujudkan melalui kebiasaan makan secukupnya, sebagaimana ajaran
Rasulullah SAW. yang mengajarkan untuk berhenti makan sebelum kenyang.
Kebiasaan ini tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan jasmani, tetapi juga
merupakan bentuk latihan spiritual dalam mengendalikan nafsu serta
menghindarkan diri dari sifat tamak atau rakus.

Secara sosial, kesederhanaan hidup juga dapat dilihat dari sikap
dermawan seseorang. Mereka yang hidup sederhana cenderung tidak
menumpuk kekayaan untuk kepentingan pribadi, melainkan mengalokasikan
sebagian rezeki yang dimiliki untuk kepentingan sosial, seperti membantu
fakir miskin, anak yatim, atau mendukung kegiatan keagamaan. Tindakan ini
mencerminkan semangat solidaritas sosial dan kepedulian terhadap
kemaslahatan umat.

Dalam hal pemanfaatan fasilitas duniawi, kesederhanaan tampak pada
kecenderungan seseorang menggunakan rumah, kendaraan, dan teknologi
berdasarkan fungsi dan kebutuhan, bukan sebagai alat untuk menunjukkan
status sosial. Sikap ini menandakan adanya kesadaran untuk menempatkan
dunia sebagai sarana, bukan tujuan, serta menjauhkan diri dari sifat ujub dan

pamer. Dalam bidang ibadah, kesederhanaan tercermin dalam kekhusyukan

45 Shokhibul Mighfar, Dona Nur Fitriyanti, Dian Wulandari, et.all, Kesederhanaan Dan Filantropi
Dalam Islam, Al-Abgary, Jurnal Pemikiran Mahasiswa Pendidikan Islam, Vol. 01 No. 1, 2024, 1-
17.
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dan keikhlasan dalam menjalankan ritual keagamaan. Seseorang yang
sederhana dalam beribadah tidak terpaku pada tampilan lahiriah yang
mencolok atau berlebihan, melainkan lebih mengutamakan makna batin dan
hubungan spiritual dengan Allah SWT, tanpa berharap pujian dari sesama
manusia.

Dalam interaksi sosial, kesederhanaan tampak dari perilaku yang
santun, rendah hati, dan menghormati orang lain tanpa memandang status
sosial atau ekonomi. Seseorang yang menjalani hidup sederhana tidak
menunjukkan kesombongan, melainkan menjunjung tinggi prinsip
persaudaraan, kebersamaan, dan saling menghargai dalam kehidupan
bermasyarakat.

Kesederhanaan dapat diwujudkan melalui pilihan mata pencaharian
yang halal dan jujur, serta sikap menerima hasil kerja dengan rasa syukur.
Individu yang sederhana tidak terobsesi pada kekayaan melimpah dengan
cara yang tidak dibenarkan, tetapi lebih mengutamakan keberkahan dan
kebermanfaatan dari penghasilan yang diperoleh. Pengelolaan waktu juga
menjadi salah satu cerminan kesederhanaan hidup. Seseorang yang hidup
sederhana cenderung menghindari pemborosan waktu untuk aktivitas yang
sia-sia, dan lebih memilih untuk mengisi waktunya dengan kegiatan yang
produktif, bermanfaat, dan bernilai ibadah, baik untuk dirinya sendiri,

keluarganya, maupun masyarakat sekitarnya.*®

46 Alysya Fauzia, Nur Alvisyahri Nazila, Pandangan Muhamadiyah tentang Islam Moderat untuk
kemajuan peradaban Islam di Indonesia, Masterpiece: Journal of Islamic Studies and Social
Sciences, Vol. 2, 3, 2024, 142-143
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Dengan demikian, kesederhanaan hidup bukan hanya menyangkut
aspek material semata, tetapi merupakan cerminan dari kedewasaan spiritual,
kedalaman akhlak, dan kesadaran akan peran manusia sebagai hamba Allah
dan khalifah di muka bumi. Sikap ini menjadi bagian penting dalam
pembentukan karakter pribadi yang bertanggung jawab dan berorientasi pada
nilai-nilai keutamaan.

B. Keselarasan Kesederhanaan Hidup dengan Termonilogi Zuhud
1. Pengertian Zuhud

Zuhud secara etimologis memiliki berbagai makna dalam bahasa Arab,
di antaranya adalah sebagai berikut:

a. W 335 (zahuda fid-dunya). Artinya: menjauhkan diri dari kesenangan
duniawi.

b. O\ (al-galilu). Artinya: yang sedikit.

c. Daall (al-hagiru). Artinya: yang rendah atau yang hina.

d.0 Al S5 (tazahadahu al-qawmu). Artinya: menghina atau meremehkan.

e. 33Y0 GA B e &l 3N (aliraghibu ani al-dunya hubban bi al-akhirah).
Artinya: meninggalkan kehidupan atau kesenangan duniawi karena cinta
kepada akhirat.

RASNs AR5 &3 (iztahada, al-zuhdu, wa al-zahadah). Artinya:

s

memandang hina, remeh, atau rendah.
g 4 B Y A (al-afifu la yu ‘taddu bihi). Artinya: sesuatu yang kecil,

sedikit, atau tidak berarti.

=

Jal LB (al-galilu al-mali). Artinya: yang sedikit hartanya atau melarat.
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i. W3 Q3 ) (zahida, zahuda, zahada). Artinya: menjauhkan diri dari
kesenangan diri untuk beribadah.*’

Zuhud berarti “meninggalkan kecenderungan terhadap sesuatu”,
sedangkan zahid (»))) adalah orang yang tidak bersikap cenderung kepada
sesuatu, atau orang yang berpaling, membenci, dan tidak menginginkan
sesuatu.® Menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, seseorang yang benar-
benar zuhud adalah orang yang mengambil bagian rezekinya,
memanfaatkannya secara lahiriah, namun hatinya penuh dengan kezuhudan
terhadap rezeki tersebut maupun terhadap selainnya.*® Pada dasarnya, zuhud
merupakan suatu ajaran yang memberi pelajaran kepada manusia untuk
meminimalisasi keinginan dan penguasaan terhadap sesuatu yang dapat
menyebabkan berpaling dari mengingat Allah.>°

Sedangkan menurut al-Junaid, dalam buku Dialog Antara Tasawuf dan
Psikologi karya Hasyim Muhammad, zuhud adalah kosongnya tangan dari
pemilikan dan kosongnya hati dari pencarian. Adapun menurut Sufyan ats-
Tsauri, zuhud adalah membatasi keinginan untuk memperoleh dunia, bukan
semata-mata memakan makanan kasar atau mengenakan pakaian dari kain

kasar.>!

47 Ahmad Warson Munawir, al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka progresif, 1997), h. 588- 589.

* M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian, Kosa Kata, (Jakarta: Lentera Hati, 2007),
1120.

49 Dibahas juga didalam karya Hasyim Muhammad, Penafsiran Syikh Abdul Qadir al-Jilani terhadap
ayat-ayat Maqamat dan Ahwal dalam Tafsir al-Jilani dan aplikasinya dalam konteks kekinian,
Research Report, (Semarang: LP2M TAIN Walisongo, 2014), 83-84.

0 Muhamad Sholikhin, Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syaikh Abdul Qodir al-Jailani, (Yogyakarta:
Mutiara Media, 2009), 244.

51 Hasyim Muhammad, Dialog Antara Tasawuf dan Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),
35.
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Zuhud adalah suatu magam (tingkatan spiritual) yang mulia. Ia
merupakan pondasi dari segala keadaan spiritual yang terpuji dan derajat-
derajat kedekatan yang tinggi. Zuhud adalah langkah awal bagi para
penempuh jalan menuju Allah ‘Azza wa Jalla, bagi orang-orang yang
memutus keterikatan dengan dunia demi Allah, orang-orang yang ridha
kepada-Nya, dan orang-orang yang bertawakal kepada Allah Ta‘ala.

Seorang salik yang tidak memperkokoh fondasi zuhud dalam dirinya,
maka tidak akan sah atau lurus semua magam lainnya setelah itu, karena cinta
dunia adalah akar dari segala kesalahan, sementara zuhud terhadap dunia
adalah akar dari segala kebaikan dan ketaatan. Dari keterangan ini, dapat
disimpulkan bahwa zuhud terhadap dunia berarti meninggalkan segala
kenikmatannya, berpaling dari syahwatnya, dan menjauh dari kemegahan
palsu serta perhiasan dunia yang menipu.

Zuhud dalam pandangan tasawuf berarti seseorang tidak lagi
menginginkan apa pun yang tidak berguna bagi akhiratnya. Sebab, cinta dunia
merupakan akar dari‘segala kesalahan, sedangkan orang yang zuhud terhadap
dunia akan menghindari godaannya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa
zuhud terhadap dunia adalah meninggalkan kenikmatannya, menjauhkan diri
dari syahwatnya, dan berpaling dari keindahan dunia yang menipu. Dunia
digambarkan sebagai sesuatu yang menampilkan wajah palsu dan penuh tipu

daya.>?

2 Muhamad Sholikhin, Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syaikh Abdul Qodir al-Jailani, (Yogyakarta:
Mutiara Media, 2009), 245.
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Zuhud adalah sebuah df " al perilaku kesederhanaan, menjauhi dunia dan
hanya mencukupkan diri dengan hal-hal yang benar-benar dibutuhkan untuk
hidup. Seorang yang zuhud akan membersihkan hatinya dari segala hal yang
tidak bermanfaat bagi akhirat. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa zuhud
adalah sikap berpaling dari dunia demi meraih kebahagiaan akhirat, serta
menghilangkan keterikatan terhadap dunia dan perhiasannya.>* Al-Ba’uniyah
menyebutkan bahwa dalam khazanah sastra Arab, terutama dalam karya-
karya para sufi, banyak ditemukan syair-syair yang mengajak kepada zuhud,
meninggalkan dunia, dan lebih mementingkan kehidupan akhirat.>* Syairnya
menggambarkan urgensi zuhud daripada bergelimang kemewahan duniawi.
Salah satu baitnya menyebutkan:

IS, Ly ek R 18 #2531 B ALSS oy 38 i
Adlad) ) gual) (B o) (o gl # Al (B (s )8l 8 Jray 2aesa

"Sepotong roti kasar yang Atau di masjid terpencil yang
engkau makan  di pojok ruangan, kauisi dengan ibadah; Itu lebih baik
Bersama  pakaian — kasar . yang. daripada jam-jam yang dihabiskan
menempel di tubuhmu yang kosong  di istana-istana mewah."

dari harta.

Dalam konteks tasawuf, syair ini menggambarkan pandangan tentang
hidup sederhana sebagai jalan yang lebih mulia dibandingkan hidup dalam

kemewahan duniawi. Zuhud bukanlah kemiskinan, tetapi pilihan sadar untuk

53 Alimuddin, Zuhud Dalam Al-Qur’an Perspektif Ahmad Musthafa Al-Maraghi Dan M. Quraish
Shihab, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palopo, 2021, 41

54 Abdul hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-Jamilah, (Wazirah at-
Ta'lim al-'Ali; Algeria, 2019), 19.
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tidak diperbudak oleh materi, menjauh dari gaya hidup konsumtif, dan
mendekatkan diri kepada Allah dengan hati yang bersih dari kecintaan
terhadap dunia. Oleh sebab itu menjadi sangat relevan dalam kritik terhadap
konsumerisme modern, di mana manusia cenderung mengejar kepemilikan
dan kenikmatan duniawi tanpa batas. Tasawuf, melalui konsep zuhud, justru
menawarkan alternatif spiritual bahwa kebahagiaan sejati tidak terletak pada
apa yang dimiliki, tetapi pada ketenangan jiwa yang tidak tergantung pada
benda.
2. Aktualitas Zuhud di Era Modern

Zuhud sering dimaknai sebagai sikap menjauh dari kenikmatan duniawi
dan memusatkan perhatian sepenuhnya pada kehidupan akhirat. Para ulama
terdahulu menggambarkan zuhud sebagai bentuk pelepasan diri dari
keterikatan terhadap dunia agar hati bersih dari pengaruh materi. Konsep ini
lahir dari semangat untuk menapaki jalan spiritual dan menahan diri dari
gemerlap dunia yang menipu.>’

Di era modern, makna zuhud mengalami penyesuaian agar tetap relevan
dengan tantangan zaman yang serba materialistik dan konsumtif. Zuhud tidak
lagi dipahami sebatas menarik diri dari dunia, melainkan sebagai sikap batin
yang mampu mengendalikan diri dari keterikatan terhadap dunia, tanpa harus
menghindari aktivitas sosial, ekonomi, dan teknologi. Zuhud modern justru

menuntut keseimbangan dalam menjalani kehidupan dunia dan akhirat.

55 Muhammad Husain Thabathaba’i, Pedoman Cahaya Rohani Sejarah dan Ajaran Makrifah Islam,
(Jakarta: Penerbit Citra, 2013), 288.
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Salah satu manifestasi zuhud di era modern adalah kemampuan
menjaga keseimbangan antara urusan dunia dan akhirat. Zuhud tidak
mengharuskan seseorang menolak kekayaan atau kemajuan teknologi, tetapi
mengarahkan pemanfaatannya sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Seorang yang zuhud tetap bekerja keras, berprestasi, dan
memanfaatkan potensinya, namun tidak menjadikan materi sebagai tujuan
hidup.

Zuhud di Era Modern juga tercermin dalam sikap sederhana di tengah
arus kemewahan dan budaya konsumtif. Di tengah gaya hidup hedonis yang
menomorsatukan kenikmatan duniawi, zuhud membimbing seseorang untuk
hidup hemat, tidak berlebih-lebihan, dan mampu mengendalikan hawa nafsu
dari mengejar kemegahan dunia semata. Kesederhanaan ini menjadi cermin
dari ketenangan hati dan kemandirian batin.

Dalam menghadapi kemajuan teknologi, zuhud modern menuntut
seseorang agar bijak dalam menggunakan berbagai fasilitas dunia, termasuk
teknologi digital. Zuhud mendorong seseorang untuk tidak larut dalam
ketergantungan pada gadget atau media sosial, serta lebih mampu menikmati
momen kehidupan secara utuh tanpa gangguan dunia maya yang berlebihan.
Zuhud di era modern juga memotivasi seseorang untuk memanfaatkan harta
sebagai sarana berbuat baik. Harta tidak lagi dianggap sebagai kebanggaan

atau alat untuk menunjukkan status, melainkan sebagai titipan Allah yang

%6 Alimuddin, Zuhud Dalam Al-Qur’an Perspektif Ahmad Musthafa Al-Maraghi Dan M. Quraish
Shihab, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palopo, 2021, 49.
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harus digunakan untuk kemaslahatan umat. Seorang zuhud akan ringan
berbagi, gemar bersedekah, dan memprioritaskan penggunaan harta untuk
tujuan sosial dan keagamaan.

Esensi zuhud adalah menahan diri dari cinta dunia yang berlebihan.
Sebagaimana dijelaskan Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, zuhud berarti
mendahulukan akhirat di atas dunia, menahan hawa nafsu, dan tidak
terperdaya oleh gemerlap dunia yang fana. Zuhud mengajarkan seseorang
untuk bersikap proporsional dalam menikmati dunia tanpa terikat olehnya.>’

Penerapan zuhud di era modern tentu menghadapi banyak tantangan.
Budaya konsumerisme, gaya hidup hedonis, dan tekanan sosial untuk
menunjukkan kesuksesan materi menjadi penghalang utama. Selain itu,
media sosial memicu fenomena Fear of Missing Out (FOMO) yang membuat
seseorang merasa kurang cukup dan terdorong untuk terus mengejar materi.>®
Meski demikian, zuhud tetap relevan sebagai penyeimbang arus materialisme
di era.modern. Zuhud mengajarkan cara pandang yang menempatkan dunia
pada posisinya sebagai ladang amal, bukan tujuan hidup. Dengan sikap
zuhud, seseorang akan merasa cukup, bersyukur, dan terhindar dari
perlombaan duniawi yang sering kali mengikis nilai spiritual dan moral.

3. Keselarasan Zuhud dengan Kesederhanaan Hidup

57 Ahmad Wafi Nur Safaat, Eko Zulfikar, Konsep Zuhud di Era Modern: Telaah Penafsiran Hamka
dalam Kitab Tafsir Al-Azhar, Jurnal Sinda, Vol. 1 No. 1, April 2021, 26

58 Dewi Safitri, Perilaku Fear of Missing Out (FoMO) Pada Gaya Hidup Generasi Z di Media
Sosial, Prosiding Seminar Nasional Ilmu Ilmu Sosial (SNIIS), 2024, 1052.
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Menurut pandangan para sufi, tidak terdapat perbedaan hakiki antara
kenikmatan dunia seperti harta benda dan sejenisnya dengan kondisi
kemiskinan maupun penderitaan. Keduanya dipandang sebagai bentuk ujian
dari Allah SWT yang diberikan kepada manusia selama hidup di dunia yang
fana. Kesadaran ini berakar dari pemahaman terhadap firman Allah SWT

dalam Surah al-An'am ayat 32 :
Crslis SIB12 6y gy (a4 B 5308001 A5 a0 Caad N TSI § e

“Dan tidaklah kehidupan di dunia ini, kecuali hanya main-main dan
senda gurau belaka. Dan sesungguhnya kehidupan mu di akhirat itu lebih
baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka tidaklah kamu memahaminya?”
(QS. al-An’am: 32).

Dalam perspektif tasawuf, kehidupan dunia dengan segala aspek
materialnya dianggap sebagai sumber potensi kemaksiatan dan pemicu
berbagai bentuk kejahatan yang dapat mengakibatkan kerusakan moral dan
spiritual. Oleh sebab itu, seorang yang ingin menempuh jalan sufi harus lebih
dahulu menjalani kehidupan zuhud atau asketisme, yakni dengan menjauhkan

diri dari ketergantungan pada hal-hal duniawi.>

Pengamalan zuhud tidak terbatas pada periode awal Islam, melainkan
juga berkembang pada masa-masa selanjutnya, termasuk pada abad
pertengahan. Salah satu tokoh sufi, Ibn ‘Ata’illah, menyatakan bahwa hati
seorang hamba harus terbebas dari berbagai pikiran dan kecenderungan

terhadap urusan dunia, karena hal tersebut dapat menghalangi keterhubungan

9 A. Rivay Siregar, Tasuwuf: Dari Sufisme Klasik Ke Neo-Sufisme, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, cet.1, 1999), 35-36
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spiritual dengan Allah SWT. Dunia, dalam pandangan ini, merupakan tirai

yang menutupi hati dari cahaya ilahi, dan oleh karenanya harus dijauhkan.

Menjauh dari dunia bukan berarti menolak eksistensinya secara fisik,
melainkan mengikis sifat-sifat insaniyah yang berpotensi merusak
kekhusyukan dalam ibadah. Zuhud, dalam makna mendalamnya, merupakan
upaya penyucian jiwa dari kecintaan terhadap dunia yang berlebihan agar hati
dapat terbuka untuk merasakan kedekatan dengan Allah. Para sufi meyakini
bahwa akar dari segala bentuk maksiat dan kelalaian spiritual berasal dari
keterikatan terhadap dunia, yang menjadi penghalang utama dalam perjalanan

menuju-Nya.®

Seorang sufi selalu berkaitan dengan pakaian yang terbuat dari wol.
Indikasi penyebutan istilah sufi terlihat dari pakaian atau busana yang ia
gunakan, dan Abu Musa al-Ash'ari berkata kepada anaknya: "Wahai anakku,
Jika kita melihat ketika kami bersama Nabi kami (shallallahu 'alaihi wa
sallam), maka langit seakan-akan menghantam kami, dan menunjukan
kepada kami ketika kami mengenakan pakaian yang terbuat dari wol.%!

Seperti ungkapan :
sda gl ol J ol Liay dda g clially Alaiall 48 guay Adial) Ja1 Jualy 13¢5

Blall 3 a0y il Lo Lade g s3I guall il Jualy culBELEY)

0 Abdul Mugit, Makna Zuhud Dalam Kehidupan Prespektif Tafsir Al-Qur’an, Ta wiluna: Jurnal
Ilmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam, Volume 1, Number 2, 2020, 42

®1 Abdul hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-Jamilah, (Wazirah at-
Ta'lim al-'Ali; Algeria, 2019), 7.
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Dengan demikian, orang-orang yang disebut dengan ahlu suffi, ia yang
dari bulu domba, dan dari situ kita dapat mengatakan bahwa yang penyebutan
terkait pakaian yang sering digunakan (dengan memakai wol), adalah

merupakan tanda kesederhanaan (zuhud) dalam hidupnya.®?

Kemungkinan besar, kaum sufi dinisbatkan kepada mereka sebagai
bentuk penyerupaan dalam hal kezuhudan dan ibadah." Sebagaimana terdapat
pula derivasi kedua yang berkaitan dengan ash-shafa (kesucian) dan ash-
shatw (kejernihan). Ash-shafa dan ash-shafw berarti kejernihan hati dan
kebersihan rahasia batin, namun para sufi mengaitkan tasawuf dengan
kejernihan hati dan jiwa karena kejernihan hati dalam mengingat Allah Ta'ala
merupakan rahasia spiritual yang sangat dijaga oleh Nabi Muhammad % dan

beliau tanamkan dalam hati para sahabatnya.

Dari penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa para sufi tidak memiliki
kesibukan lain kecuali membersihkan hati mereka dari kotoran jasmani dan
syahwat dunia, dengan tujuan mencapai kejernihan spiritual. Ibnu Khaldun
mendefinisikan tasawuf dengan mengatakan bahwa tasawuf adalah:

"Bertekun dalam ibadah, menyendiri untuk mendekatkan diri kepada
Allah Ta'ala, berpaling dari kemewahan dan perhiasan dunia, serta bersikap

zuhud terhadap apa yang dicari oleh kebanyakan orang berupa kenikmatan,

62 Abdul hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-Jamilah, (Wazirah at-
Ta'lim al-'Ali; Algeria, 2019), 7.
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harta, dan kedudukan. la juga mencakup menjauhkan diri dari makhluk
dengan menyendiri dalam ibadah".%

Tasawuf merupakan pemikiran Islam yang tumbuh seiring dengan
lahirnya Islam itu sendiri. Ia bermula dari gerakan zuhud, lalu berkembang
menjadi konsep tasawuf. Islam dan Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran
tasawuf, meskipun istilah "tasawuf" sendiri baru muncul dalam bahasa Arab
pada abad kedua Hijriah. Orang pertama yang dikenal dengan sebutan "sufi"
adalah Abu al-Hasan pada abad kedua tersebut. Maka bisa dikatakan bahwa
zuhud adalah benih awal dari lahirnya tasawuf.%

Imam Ibnu al-Jauzi rahimahullah menjelaskan bahwa tasawuf berawal
dari bentuk kezuhudan. Namun, menurut Ibnu al-Jauzi, kesalahan dan
penyimpangan yang terjadi di kalangan para sufi merupakan hasil dari tipu
daya Iblis. Allah menciptakan Iblis sebagai ujian bagi manusia, dengan
menggoda mereka untuk bersikap ekstrem, baik dalam mendekati maupun
menjauhi sesuatu secara berlebihan.® Dari sini, dapat kita simpulkan bahwa
zuhud adalah sikap‘tidak terpaut pada dunia dan kenikmatannya karena
mengharap akhirat, yang ditandai dengan tidak terikat secara batin pada dunia
meskipun memilikinya secara lahiriah.

C. Konsumerisme Dan Patologi Sosial

1. Pengertian Konsumerisme

3 Abdul hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-Jamilah, (Wazirah at-
Ta'lim al-'Ali; Algeria, 2019), 9.

% Ibid. 10.

85 Ibn Jauzi, Talbis Iblis, (Lebanon; Maktabah Dar Wathon, 2012), 37.
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Menurut Herbert Marcuse, masyarakat modern digambarkan sebagai
masyarakat berdimensi satu (one-dimensional society). Konsep ini merujuk
pada kecenderungan masyarakat industri modern yang hanya berorientasi
pada satu dimensi nilai, yaitu kapitalisme. Dalam konteks ini, kapitalisme
tidak lagi hanya menjadi sistem ekonomi, tetapi telah menjelma menjadi
sebuah sistem dominasi yang melingkupi seluruh aspek kehidupan
masyarakat. Marcuse menjelaskan bahwa dominasi tersebut tidak dilakukan
melalui kekerasan fisik, melainkan melalui bentuk kontrol yang halus,
nyaman, rasional, dan tampak membebaskan, sehingga individu yang hidup
dalam sistem ini terbuai dan tidak menyadari bahwa mereka tengah
dikendalikan.®¢

Marcuse mengidentifikasi empat konsekuensi utama dari sistem
kapitalisme modern yang mengandalkan teknologi sebagai instrumen kontrol
sosial. Pertama, munculnya bentuk-bentuk pengawasan baru yang bersifat
sistematis dan menyeluruh. Kedua, berkembangnya perilaku represif dalam
masyarakat yang secara tidak sadar menekan perbedaan dan kebebasan
individu. Ketiga, terjadinya penutupan terhadap ruang kritik dan wacana
politik yang menyebabkan masyarakat menerima sistem yang ada tanpa
perlawanan. Keempat, hilangnya daya pikir kritis dalam diri individu
terhadap ketidakadilan sistemik yang sebenarnya sedang mereka alami.

Kondisi inilah yang menjadi ciri khas dari masyarakat berdimensi satu

% Herbert Marcuse, Manusia Satu Dimensi. (Yogyakarta: Narasi, 2016), 18.
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menurut Marcuse, di mana kesadaran kritis individu telah dilemahkan secara
struktural.

Dalam konteks budaya konsumerisme, Herbert Marcuse menjelaskan
bahwa kebebasan yang tampaknya diberikan oleh budaya ini sesungguhnya
adalah kebebasan semu. Konsumerisme justru berfungsi sebagai instrumen
pengendalian sosial yang efektif. Melalui pola konsumsi yang terus
diproduksi dan dikonstruksi secara kolektif, masyarakat diarahkan untuk
merasakan kebutuhan yang sebenarnya tidak substansial. Konsumsi yang
pada awalnya dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pokok manusia telah
bergeser menjadi alat pemenuhan hasrat dan pencarian identitas diri.%”

Sebagian masyarakat modern secara tidak sadar terdorong untuk terus
mengonsumsi, bukan semata karena kebutuhan rii/, tetapi karena adanya
dorongan sosial dan budaya yang memosisikan konsumsi sebagai tolok ukur
keberhasilan, kebahagiaan, dan eksistensi diri. Dengan demikian, konsumsi
berubah menjadi suatu keharusan yang tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi
juga simbolik dan ideologis.%®

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kapitalisme modern telah
berhasil menginternalisasi nilai-nilainya dalam diri individu melalui
mekanisme konsumsi. Budaya konsumsi tidak lagi hanya menjadi kegiatan
ekonomi, tetapi telah menjadi bagian dari struktur sosial dan psikologis

masyarakat. Pola ini membentuk manusia modern yang cenderung pasif,

67 Herbert Marcuse, One Dimensional Man, Studies in the Ideology of Advanced Industrial Society,
(London: Routledge & Kegan Paul, 1964), 6-7
8 Novi Hendri, Modernisme Kaum Milenial, (Jakarta; Kencana Prenadamedia Group, 2020), 143.
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kehilangan daya kritis, dan cenderung menerima sistem yang ada tanpa
mempertanyakannya kembali.®

Dalam konteks globalisasi dewasa ini, perubahan pola konsumsi dan
nilai-nilai yang menyertainya menjadi tantangan serius bagi kehidupan
masyarakat. Konsumerisme yang tidak terhindarkan perlu direspons dengan
peningkatan kesadaran dan keteguhan mental individu dalam menyikapi arus
budaya global yang mengarah pada homogenisasi nilai. Masyarakat tidak bisa
sepenuhnya menolak proses tersebut, namun perlu memilah sisi positif dari
konsumerisme serta menetapkan sikap kritis yang konsisten dalam
menghadapinya.’®

Oleh karena itu, dibutuhkan penguatan mentalitas kolektif masyarakat
untuk mampu mengelola pengaruh budaya konsumerisme agar tidak
terjerumus pada pola hidup materialistik dan hedonistik. Upaya ini penting
dilakukan untuk menjaga jati diri, nilai spiritual, dan moralitas sosial
masyarakat agar tetap selaras dengan tujuan hidup yang bermakna dan
berorientasi pada kebaikan bersama.

2. Konsumerisme sebagai Patologi Sosial

Konsumerisme merupakan sebuah fenomena sosial yang mendorong

pola konsumsi berlebihan tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang

sebenarnya.”! Secara psikologis, gaya hidup ini cenderung memicu perilaku

% Abdur Rohman, Budaya Konsumerisme dan Teori Kebocoran di Kalangan Mahasiswa. Karsa:
Jurnal Sosial dan Budaya Keislaman. Vol 24. No. 2. 2016, 11.

70 Ghulam Falach, Konsumerisme Manusia Satu Dimensi Tesis Aqidah dan Filsafat Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 4

"1 Ependi, Pengaruh Pendapatan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumsi Masyarakat, (Thesis;
Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), 7.
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konsumtif yang tidak sehat. Individu yang terjebak dalam pola hidup
konsumeristik kerap kehilangan motivasi untuk bekerja keras, menjadi cepat
puas hanya dengan pencapaian materi, dan mudah mengalami stres serta
depresi akibat keinginan-keinginan yang tidak pernah terpenuhi.’?
Ketidakpuasan yang terus berulang ini menimbulkan tekanan mental karena
standar kebahagiaan diukur dari kepemilikan barang.”?

Patologi sosial seringkali diartikan sebagai gejala sosial yang dianggap
"sakit" atau menyimpang dari norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.
Patologi sosial dapat disebabkan oleh berbagai faktor sosial dan memiliki
dampak negatif pada individu dan masyarakat. Salah satunya konsumerisme
adalah paham yang menempatkan konsumsi sebagai tujuan utama dalam
kehidupan, seringkali didorong oleh keinginan untuk menunjukkan status
sosial atau mengikuti tren yang sedang berlaku. Individu yang menganut
konsumerisme cenderung membeli barang-barang terbaru dan mengikuti
mode, meskipun barang tersebut belum tentu dibutuhkan atau terjangkau

Dari sisi ekonomi dan sosial, konsumerisme memperparah kesenjangan
antara kelompok masyarakat. Gaya hidup mewah yang dipertontonkan oleh
kelas menengah dan atas seringkali menjadi tolok ukur status sosial. Pemicu
kalangan ekonomi bawah untuk meniru gaya hidup tersebut, meskipun
kemampuan keuangannya tidak memadai. Akibatnya, banyak masyarakat

yang terjebak dalam utang demi mengejar gaya hidup semu, sehingga lahirlah

2 Mutiah Nurafandi, Budaya Konsumerisme Masyarakat Urban Diera Globalisasi, OSF; Fakultas
Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri Makassar,1 (1), 2016. 2

73 Sirajuddin, Nurmiati, Konsumerisme dan Rasionalitas Terhadap Pengaruh Budaya, Laa Maisyir,
Volume 8, Nomor 2, 2021: 17-38
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fenomena “miskin baru” mereka yang tampak mapan secara tampilan, namun
sesungguhnya terbebani tekanan finansial.”

Konsumerisme juga berdampak serius terhadap kelestarian lingkungan
hidup. Dorongan untuk terus membeli produk baru menyebabkan
meningkatnya produksi massal yang mengorbankan keberlanjutan alam.
Penggunaan bahan kimia berbahaya, eksploitasi sumber daya alam, serta
peningkatan limbah dan polusi menjadi dampak nyata dari gaya hidup
konsumtif. Jika tidak dikendalikan, pola konsumsi berlebihan ini akan
mempercepat degradasi lingkungan dan mengancam generasi mendatang.”

Selain itu, media massa dan iklan memainkan peran penting dalam
membentuk budaya konsumerisme, khususnya di kalangan anak muda. Iklan
yang terus-menerus menampilkan citra kebahagiaan dan keberhasilan yang
diukur dari barang-barang bermerek mempengaruhi pola pikir remaja dan
mahasiswa. Akibatnya, mereka lebih fokus pada penampilan luar dan tren
konsumsi daripada pengelolaan keuangan yang sehat dan kesadaran
spiritual.”®

Dampak konsumerisme secara keseluruhan dapat menurunkan
kesejahteraan individu. Banyak orang membeli barang bukan karena

kebutuhan, melainkan untuk memenuhi tuntutan sosial atau emosi, yang pada

akhirnya hanya menciptakan tekanan psikologis baru. Oleh karena itu,

4 Pattaro, C., & Setiffi,, Mapping Consumerism in International Academic Literature.
Partecipazione E Conflitto, 9(3), 2016, 1015-1039.

5 1lyas, R, Etika Konsumsi Dan Kesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Islam. At-Tawassuth,
1(1), 2016, 152-172.

76 Kasdi, A,. Tafsir Ayat-Ayat Konsumsi dan Implikasinya Terhadap Pengembangan Ekonomi Islam,
Equilibrium, 1(1), 2013, 18-32.
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pendekatan spiritual seperti kesederhanaan hidup atau zuhud menjadi sangat
relevan. Zuhud mengajarkan seseorang untuk hidup secukupnya, bersikap
gana’ah (merasa cukup), dan tidak menjadikan dunia sebagai tujuan utama.””
Dalam konteks ini, kesederhanaan bukan sekadar alternatif, tetapi menjadi
solusi mendasar untuk melawan dampak negatif dari budaya konsumtif yang

semakin meluas.

77 Quoquab, F., Abdullah, N. L., & Ahamd, M. Epicureanism and Global Consumerism In Shaping
Muslim Buyers Consumption Pattern: An Islamic Perspective. International Journal of Innovation
and Business Strategy, 03.01, 2015.
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BAB III
BIOGRAFI ‘AISHAH AL-BA‘UNIYAH DAN KONSEP ANTITESIS
KONSUMERISME
A. Biografi ‘Aishah al-Bauniyah

'A'ishah masyhur disebut sebagai ‘Aishah al-Ba‘uniyah, sementara dalam
referensi lain disebut sebagai al-Ba‘tniyah. Dinisbatkan kepada daerah Ba’un,
maka nama lengkapnya adalah 'A'ishah binti Yusuf bin Ahmad bin Nashir al-
Ba‘iliniyah. Sebutan ini mengacu pada daerah asalnya yang berada di sekitar
Syam (Levant), dan dalam silsilah keilmuannya, ia termasuk dalam kelompok
ulama dan ahli tasawuf terkemuka.’®

Dari catatan sejarah dan literatur, disebutkan bahwa ia hidup pada masa
kejayaan ilmu dan adab (etika), dan tergolong sebagai salah satu wanita yang
mampu menembus batas-batas hijab keilmuan dan spiritualitas yang tinggi. Ibu
nya bernama Ayahnya Adalah Abu al-Mahasin Yusuf bin Ahmad al-Qadist al-
Hanbalt (w. 880 H), termasuk dalam deretan orang-orang mulia, ahli ibadah, dan
tokoh terkemuka di bidang ilmu. la dikenal sebagai sosok yang ahli dalam
berbagai cabang keilmuan dan memiliki semangat keilmuan yang tinggi. Beliau
memiliki tempat khusus di kalangan para ulama dan masyarakat.

‘Aishah al-Ba'uniyah memiliki 3 saudara. Salah satunya Kakak dari
'A'ishah, yaitu Muhammad Bahauddin bin Ysuf al-Ba‘iin (857-916 H). Ia
adalah seorang tokoh terkemuka yang memiliki banyak karya dalam bidang

sastra, tasawuf, dan juga menjadi panutan dalam dunia kepenulisan. Di antara

78 Ibn al Imad al Hambali, Syadzarat adz-Dzahab, (Bairut : Dar Thya al Turats al Arabiyah, Vol TV,
2014), 330.

51
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karya terkenalnya adalah kitab al-Isharah fi al-Khasa’is al-Ash ‘ariyyah dan
Taysir al-Malik al-Jalil li-Ma ‘rifat al-Ta 'wil, serta karya tafsir al-Qawl as-Sadid
fi al-Tafsir yang menjelaskan metode penafsiran yang komprehensif.”
Sedangkan saudara satunya adalah, Bahauddin al-Ba‘in1, Syamsuddin al-
Ba‘tin1 yang wafat sekitar tahun 777 H. Ia dikenal sebagai gadi (hakim) yang
unggul dalam keilmuan dan kedalaman pemahaman syariat. la banyak
berinteraksi dengan para pejabat dan tokoh penting, bahkan dipercaya untuk
menduduki berbagai posisi penting. 'A'ishah binti Yusuf bin Ahmad al-
Ba’uniyyah adalah seorang perempuan yang alim dari kalangan wanita
terkemuka. Ia merupakan murid dari Imam al-‘Alim al-Kamil al-Nazim al-
Thani. Dalam berbagai karyanya, ia banyak mengutip dari para ulama terdahulu
dan para sultan yang saleh. Ia dikenal memiliki keluasan ilmu dalam berbagai
bidang, termasuk sejarah, fikih, tasawuf, dan sastra. Oleh karenanya menjadikan
sebagai sosok penting yang mendapat perhatian dalam sejarah keilmuan Islam.?°
la dikenal sebagai ahli tasawuf, penyair, dan seorang yang sangat produktif
dalam menulis. Dalam‘banyak karyanya, ia' menunjukkan keluasan ilmu dan
kepekaan spiritualnya. Salah satu kelebihannya adalah kemampuannya
menggabungkan keilmuan lahir dan batin. la juga dikenal dengan ketajaman

intelektual serta kecintaan yang luar biasa terhadap ilmu dan adab.

7 Muhammad Mahmud Kalu, Aisyah Al-Ba uniyah: Syd’iratus Syam wa Fadhilatuz Zaman,
(Makkah; Darul Majd lin Nasyr: 2020), 5
80 Ibid, 5.
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Sementara itu, guru-guru Sufi utamanya adalah Jamal al-Din Isma'l al-
Hawwarl dan MuhyT al-Din Yahya al-Urmawi.?' Mungkin pada tahun 1475,
'A'ishah melakukan ziarah ke Mekkah. Ia menikah dengan Ahmad ibn
Muhammad Ibn Naqib al-Ashraf (w. 909/1503), dari keluarga terkemuka dari
Damaskus.®? Di Kairo, 'A'ishah belajar hukum dan diberi lisensi untuk memberi
kuliah hukum dan mengeluarkan fatwa (pendapat hukum), Ia memperoleh
pengakuan luas sebagai seorang ahli hukum.®3

'A'ishah meninggalkan Kairo pada tahun 922/1516, bersama putranya dan
Ibn Aja, dan bersama al-Badr al-SuyiifT (c. 850-925/1446—-1519), al-Shams al-
Safirm (877-956/1472—-1549), dan beberapa cendekiawan terkemuka lainnya,
diberikan audiensi dengan Sultan Qansuh al-Ghawri di Aleppo sesaat sebelum
kekalahannya di Pertempuran Marj Dabig (peristiwa luar biasa yang sesuai
dengan kehidupan luar biasa miliknya). ‘A'ishah kemudian kembali ke
Damaskus, di mana dia meninggal pada tahun 923 H/1517 M.* Ia lahir pada
tahun 867/1463, dan meninggal pada tahun 963/1557. %

Tabel: IT1.1. (Karya 'A'ishah al-Ba ‘iin1)

NO KARYA
1 Diwan al-Ba'tniyyah (kumpulan puisi)

Durar al-gha'is fi bahr al-Mu'jizat wa 'l-kha-sa'is (Mutiara Penyelam, di Lautan
"Keajaiban dan Keutamaan")

81 Qutbuddin, Tahera. 'Women Poets' Archived at the Wayback Machine, in Medieval Islamic
Civilisation: An Encyclopedia, ed. by Josef W. Meri, 2 vols (New York: Routledge, 2006), IT 865-67
(p. 8606).

82 Muhammad Mahmud Kalu, Aisyah Al-Ba’uniyah: Syé’iratus Syam wa Fadhilatuz Zaman,
(Makkah; Darul Majd lin Nasyr: 2020), 6

8 Ibid, 5.

8 Stewart, Devin J. 'Degrees, or ljaza', in Medieval Islamic Civilization: An Encyclopedia, ed. by
Josef W. Meri, 2 vols (New York: Routledge, 2006), I 201-204 (p. 203), citing Najm al-Gazzi, al-
Matba'ah al-Amirikaniyah, 1945-58, pp. 287-92

8 George Makdisi, Arabic and Islamic Studies in Honor of Hamilton A. R. Gibb, (Leiden; E.J. Brill,
1965), 109.
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al-Fath al-haqqT min fayh al-talaqqt (Inspirasi Sejati, dari Parfum Pembelajaran

3 Mistik yang Tersebar') (hilang)

4 al-Fath al-mubin fi madh al-amin (Inspirasi yang jelas, tentang pujian kepada
orang yang dapat dipercaya)

s al-Fath al-qarib {1 mi'raq al-habib (Inspirasi Langsung, pada Kenaikan Sang

Kekasih) (hilang)
6 | Fayd al-fadl wa-jam' al-shaml (Emanasi Rahmat dan Terhimpunnya Persatuan)
Fayd al-wafa fi asma' al-mustafa (Emanasi Kesetiaan, pada Nama-nama Orang

7| Terpilih) (hilang)

] al-Isharat al-khafiyyah f1'l-Manazi al-'aliyyah (Tanda-Tanda Tersembunyi, di
"Mata Yang Mulia") (hilang)

9 Madad al-wadud i maulid al-mahmid (Bantuan dari Tuhan yang Maha
Pengasih, atas kelahiran Nabi yang terpuji) (hilang)

10 al-Malamih al-sharifah min al-athar al-lattfah (Ciri-ciri Mulia, tentang Riwayat
yang Elegan) (hilang)

11 al-Mawrid al-ahna fi 'l-mawlid al-asna (Sumber yang Paling Bermanfaat, pada

Ulang Tahun yang Paling Mulia)
12 | al-Munktakhab f1 usiil al-rutab (Pilihan tentang Dasar-dasar Mazhab)
al-Qawl al-sahth fi takhmis Burdat al-madih (Kata-kata yang Dapat

13 Diandalkan, pada Quintains dari "Mantle of Eulogy")

14 Silat al-salam f1 fadl al-salah wa 'l-salam (Hadiah Kedamaian, atas Manfaat
Berkat dan Salam) (hilang)

15 Tashrif al-fikr fT nazm fawa'id al-dhikr (Pikiran Mulia, tentang Manfaat
Berdzikir dalam Bentuk Syair)

16 al-Zubdah fi takhmis al-Burdah (Kuintain Krim Segar dari "The Mantle")
(hilang)

17 Selain itu, ‘A'ishah mengadaptasi sejumlah teks lainnya. Homerin juga telah
menerbitkan beberapa terjemahan karya ‘A'ishah ke dalam bahasa Inggris:

18 Th. Emil Homerin, 'Cinta'yang Hidup: Tulisan-tulisan Mistik ‘A'ishah al-

Ba‘tiniyyah (w. 922/1516)', Mamluk-Studies Review , 7 (2003), 211-34.
19 | Th. Emil Homerin, 'Prinsip Tasawuf'. Oleh A'ishah al-Ba‘Giniyyah.
20 | Robiatul adawiyah, Fatimah Nasisaburi

B. Kesederhanaan Hidup (Zuhud) 'A'ishah Al-Ba’uniyah
Dalam dunia sufisme, cinta Ilahi bukan hanya motivasi batin, tetapi
menjadi fondasi eksistensial bagi setiap praktik spiritual, termasuk zuhud.
‘Aishah al-Ba'uniyah menggambarkan bahwa seseorang tidak mungkin
menjalani kehidupan zuhud tanpa terlebih dahulu dibakar oleh api cinta Ilahi. Ia

mencontohkan bahwa kerinduan mendalam kepada Allah melahirkan
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ketidakacuhan terhadap dunia, karena hanya Allah yang layak dicinta dengan
sepenuh jiwa, sebagaimana dikatakan oleh Rabi‘ah al-‘Adawiyyah.3¢

Dalam puisi-puisi sufistik 'A'ishah, terlihat bahwa zuhud adalah bentuk
(cinta yang telah disucikan) cinta yang tidak terikat oleh imbalan atau ketakutan.
Zuhud menjadi ekspresi dari mahabbah muthlagah (cinta mutlak), yaitu
mencintai Allah karena Dia layak dicintai, bukan karena surga atau takut neraka.
Konsep ini berakar dari pandangan para sufi seperti Rabi ‘ah, yang menolak cinta
yang bersyarat.’’

Bahasa 'A'ishah dalam syair-syairnya penuh dengan simbol spiritual.
Dunia digambarkan sebagai hijab (tirai) yang menutupi pandangan seorang
pecinta dari Kekasihnya, yakni Allah. Ia menyampaikan bahwa hanya dengan
menyingkirkan tirai dunia melalui zuhud, seseorang dapat melihat dan
merasakan kehadiran Ilahi (musyahadah). Merujuk pada konsep Ibnu Arabi,
'A'ishah menunjukkan bahwa zuhud bukan sekadar teori, tetapi pengalaman rasa
yang hanya bisa dihayati, bukan dijelaskan. Ia tidak berbicaratentang zuhud dari
lisan semata, tetapi daritasa yang melebur dalam kesadaran ilahiah. Oleh karena
itu, pemahaman tentang zuhud dalam syair-syairnya membutuhkan pendekatan
ma’rifah dan dzawq.®®

Zuhud dalam syair 'A'ishah membawa seseorang ke proses fana’, yaitu

lenyapnya kehendak dan sifat-sifat duniawi dalam cahaya kehadiran Allah.

8 < Aishah al Bauniyah, Diwan Fayd al-fadl wa jama’' al-shaml, (Birzeit University; Palestina, 2019),
13.

87 < Aishah al Bauniyah, al-Fath al-mubin fi madh al-amin (Damaskus; Dar Kinan Li-Nashr wa at-
Tauzi', 2009), 102.

88 Abdul hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-Jamilah, (Wazirah at-
Ta'lim al-'Ali; Algeria, 2019), 34.
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Kesederhanaan hidup menjadi sarana untuk menanggalkan ego dan melebur
dalam keabadian Ilahi (baga’). Proses ini mencerminkan kesempurnaan cinta
dan penghambaan. 'A'ishah mengalami ekstasi spiritual (wajd) bukan dalam
keramaian, melainkan dalam kesunyian yang bersih dari gangguan duniawi.
Dalam puisi-puisinya, ia menyingkap bahwa kebahagiaan tertinggi bukan dalam
kenikmatan materi, melainkan dalam kedekatan yang intim dan personal dengan
Allah yang diraih melalui kehidupan zuhud.

Sebagaimana tradisi para sufi, 'A'ishah juga menggunakan bahasa isyarat
dan simbol untuk menyampaikan makna-makna spiritual yang tidak bisa
dipahami oleh akal biasa. Bahasa dalam puisinya adalah ekspresi dari hati yang
fana, bukan sekadar karya sastra. Ini menjadikan syairnya sarat dengan makna
tersembunyi yang hanya bisa dirasakan oleh hati yang suci.®

Bagi 'A'ishah, zuhud bukan sekadar asketisme atau gaya hidup sederhana.
Zuhud adalah bentuk kepasrahan total kepada kehendak Allah. Ia menunjukkan
bahwa dalam menanggalkan keinginan dunia, seseorang sedang mempraktikkan
ubudiyah (penghambaan) yang sejati, yaitu tunduk tanpa syarat kepada Sang
Maha Pencipta. Konsep zuhud yang diajarkan 'A'ishah juga mencerminkan
kebebasan spiritual. Dengan zuhud, manusia terbebas dari belenggu keinginan,
ambisi, dan rasa takut kehilangan. Ia hanya bergantung kepada Allah, dan
ketergantungan inilah yang justru menjadi sumber kebebasan dan kekuatan

sejati.

8 ¢Aishah al Bauniyah, al-Fath al-mubin fi madh al-amin (Damaskus; Dar Kinan Li-Nashr wa at-
Tauzi', 2009), 114.
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'A'ishah memandang kehidupan dunia sebagai tempat persinggahan yang
sementara, sedangkan akhirat adalah tempat kembali yang sejati. Maka, zuhud
menjadi upaya persiapan untuk perjumpaan dengan Sang Kekasih. Melalui
syairnya, ia mengajak pembaca untuk menjadikan kehidupan sederhana sebagai
bekal untuk keabadian.”®

Sebagai penyair sufi perempuan, 'A'ishah tidak hanya menuangkan
pengalaman rohaninya dalam puisi, tetapi juga menjadikannya sarana dakwah.
Ia mengajak umat melalui keindahan bahasa untuk mencintai Tuhan,
menanggalkan cinta dunia, dan menghidupkan zuhud dalam kehidupan nyata.
Dengan demikian, syair menjadi media transformasi ruhani yang menyentuh
akal dan kalbu.

C. Antitesis Konsumerisme

Etimologi kata "sufi” menunjukkan keterkaitan erat dengan sif (< .s»=),
yakni wol. Pakaian dari wol dipilih bukan karena nilai estetis atau status sosial,
tetapi karena kemampuannya merepresentasikan kefakiran dan kesederhanaan.
Para ahli sejarah tasawuf menandai bahwa para Ahlus-Suffah (kelompok awal
dalam Islam yang hidup bersahaja dan mengabdikan diri untuk ibadah) menjadi
inspirasi utama bagi praktik kezuhudan yang kemudian berkembang dalam
tradisi tasawuf.

Dalam lingkaran kritik sosial, kesengajaan penggunaan pakaian kasar oleh

kaum sufi dapat dimaknai sebagai penolakan terhadap indikator kemewahan

% Abdul hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-Jamilah, (Wazirah at-
Ta'lim al-'Ali; Algeria, 2019), 19.
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sebagai penentu martabat. Ini menjadi antitesis terhadap budaya konsumerisme,
di mana citra diri dibangun melalui merek, tampilan, dan kepemilikan benda.
Tasawuf justru membalikkan paradigma tersebut: nilai manusia ditentukan oleh
kejernihan hati, bukan oleh kekayaan materi.”!

Menurut Zamakhsyari dalam Asas al-Balaghah, orang-orang yang
dinamai Al Suffah adalah mereka yang hidup dalam khidmat (pelayanan)
terhadap tamu-tamu Allah dan Ka'bah. Mereka bukan hanya menjauh dari dunia,
tetapi juga mengabdikan hidupnya dalam bentuk pelayanan ruhani. Ini
mengajarkan bahwa anti-konsumerisme tidak berarti pasif, tetapi aktif dalam hal
yang berdampak spiritual dan sosial.

Derivasi istilah tasawuf dari kata ash-shafa (kesucian) dan ash-shafw
(kejernihan) memberikan dimensi batin yang lebih dalam terhadap penolakan
dunia. Konsumerisme sering kali meracuni jiwa dengan hasrat tak terbatas,
sementara tasawuf membangun fondasi kejernihan batin agar manusia dapat
lebih dekat dengan Sang Pencipta. Di sinilah antitesis konsumerisme menjelma
menjadi misi pembersihan diri (tazkiyatun nafs).

Dalam konteks modern, pandangan ini dapat ditafsirkan sebagai bentuk
perlawanan terhadap hegemoni kapitalisme global yang menuntut keterlibatan
penuh manusia dalam roda produksi dan konsumsi. Dalam puisi dan karya
spiritualnya, ‘Aishah al-Ba‘uniyah menjelaskan pentingnya perjalanan ruhani

dimulai dari pembersihan diri terhadap kesenangan dunia. Antitesis

%1 Shoqid Salim, 4I-Mashodir al-'Ammah inda al-Shufiyyah 'Ardan wa Naqdan, (Beirut; Maktabah
ar-Rosyid, 1994), 415.
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konsumerisme muncul dalam bentuk tajrid (pengosongan diri) dan takhalli
(pengosongan hati dari hasrat duniawi), yang kemudian disempurnakan dengan
(tajalli rabbani) penampakan ilahi yang hanya bisa dialami oleh mereka yang
telah benar-benar bebas dari ketergantungan dunia.®?

Salah satu aspek penting dalam tasawuf adalah konsep mahabbah (cinta
Ilahi), yang menjadi motif utama dalam syair-syair para sufi, termasuk dalam
karya ‘Aishah al-Ba'uniyah. Cinta ini transenden melampaui batas-batas
material. Dengan mencintai Allah, para sufi mematikan kecintaan terhadap
dunia. Inilah bentuk sublimasi tertinggi terhadap konsumsi: ketika seseorang
hanya ‘mengonsumsi’ cinta Tuhan sebagai satu-satunya kebutuhan batin.

Salah satu bentuk perilaku yang tidak hanya merupakan sikap personal,
tetapi juga menjadi kritik sosial terhadap struktur ketimpangan akibat
kapitalisme. ‘Aishah al-Ba‘uniyah menulis syair yang menggambarkan roti
kasar dan tempat terpencil sebagai lebih mulia daripada istana. Ini menunjukkan
bahwa kesederhanaan bukan keterpaksaan, tetapi pilihan spiritual yang lebih
unggul daripada keterikatan pada kenikmatan yang menindas.

Tasawuf dalam pandangan al-Ba’uniyah adalah proses menuju makrifat
pengetahuan tertinggi tentang Allah yang hanya bisa dicapai dengan
meninggalkan syahwat dunia. Konsumerisme, sebagai budaya yang menuntut

pemenuhan syahwat tanpa batas, berseberangan total dengan prinsip ini. Oleh

92 Abdul hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-Jamilah, (Wazirah at-
Ta'lim al-'Ali; Algeria, 2019), 19.
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karena itu, tasawuf secara epistemologis dan praksis adalah antitesis dari budaya
konsumerisme.

Konsumerisme yang berlebihan melahirkan kekosongan makna dalam
hidup manusia modern. Zuhud ala sufi, sebagaimana dijelaskan oleh ‘Aishah al-
Ba‘uniyah, justru menjadi solusi atas kekosongan tersebut. Ia bukan sekadar
ajaran penghindaran terhadap dunia, tetapi jalan spiritual untuk mencapai makna
sejati dalam kehidupan. Zuhud bukan lari dari realitas, tetapi penataan ulang

prioritas eksistensial manusia.”

93 Abdul hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-Jamilah, (Wazirah at-
Ta'lim al-'Ali; Algeria, 2019), 29.
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BAB IV
ANALISIS ANTITESIS KONSUMERISME PERSPEKTIF TEORI
‘AISHAH AL-BA ‘UNIYAH
A. Kesederhananaan hidup (zuhud) prepektif ‘ Aishah al-Ba‘uniyah.

Dalam dunia yang semakin diliputi oleh budaya konsumtif dan hedonisme,
nilai-nilai spiritual yang mengedepankan kesederhanaan hidup atau zuhud
menjadi semakin relevan untuk diangkat sebagai alternatif paradigma
kehidupan. ‘Aishah al-Ba‘uniyah, seorang sufi perempuan terkemuka abad ke-9
H/15 M, menawarkan pemikiran yang mendalam mengenai pentingnya menjauh
dari ketergantungan terhadap dunia materi, dan mendekatkan diri secara total
kepada Allah SWT. Melalui karya-karyanya yang penuh nilai spiritual, ia
mengajarkan bahwa zuhud bukan sekadar tindakan lahiriah dalam bentuk
meninggalkan kemewahan, tetapi lebih jauh merupakan sikap batin yang
membebaskan diri dari penghambaan kepada dunia.**

‘Aishah al-Ba‘uniyah tidak hanya mengajarkan zuhud sebagai konsep
teoritik, melainkan memadukannya dalam dimensi praksis kehidupan spiritual.
Secara eksplisit dalam puisi-puisinya, terutama dalam al-Muntakhabat min ash-
Shalawat, Fayd al-Fadl, dan karya masyhur al-Mawa ‘iz wal-I tibar, di mana
zuhud diposisikan sebagai jalan menuju mahabbah ilahiyyah (cinta ilahi). Bagi

al-Ba’uniyah, cinta kepada Allah adalah puncak spiritualitas, dan untuk

mencapainya, seseorang harus membersihkan dirinya dari cinta terhadap dunia

%% Abdul hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-Jamilah, (Algeria;
Wazirah at-Ta'lim al-'Ali, 2019), 33.
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(hubb ad-dunya), yang dalam konteks modern dapat disandingkan dengan
budaya konsumerisme.

Zuhud dalam perspektif ‘Aishah al-Ba'uniyah bukanlah berarti
pengasingan total dari dunia atau pengabaian terhadap kehidupan sosial, tetapi
lebih merupakan bentuk disiplin spiritual yang menjadikan dunia hanya sebagai
wasilah (sarana), bukan ghayah (tujuan). Ia melihat bahwa kecintaan berlebihan
terhadap dunia menjadi penghalang utama dalam perjalanan menuju Allah. Oleh
sebab itu, zuhud berfungsi sebagai sarana pembersihan jiwa dari ikatan duniawi
yang bersifat fana dan menyesatkan.”

Salah satu narasi kuat dari al-Ba’uniyah tentang zuhud tercermin dalam
bait-bait puisinya yang menyuarakan kerinduan kepada Allah dan keengganan
terhadap kesenangan duniawi. Dalam salah satu syairnya, ia menulis:
"Tinggalkan dunia dan berlelah-lelahlah, sebab kesenangan abadi itu hanya
ada dalam kedekatan kepada-Nya.". Bait ini mencerminkan pandangannya
bahwa kelezatan sejati tidak ditemukan dalam harta, jabatan, atau kepemilikan
benda, tetapi dalam kesadaran transendental akan kehadiran Allah. Ini adalah
bentuk perlawanan terhadap konsumerisme yang menanamkan doktrin bahwa
kebahagiaan sejati bisa dibeli atau dimiliki.”®

Zuhud ala'A'ishah juga sangat terkait dengan konsep tajrid (pelepasan diri
dari keterikatan duniawi) dan fakhalli (pengosongan hati dari keinginan dunia),

yang keduanya merupakan tahap awal dalam perjalanan menuju fajalli

% ¢ Aishah al Bauniyah, Diwan Fayd al-fadl wa jama' al-shaml, (Palestina; Birzeit University; 2019),
27.

% Abdul hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-Jamilah, (Algeria;
Wazirah at-Ta'lim al-'Ali, 2019), 19.
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(penampakan ilahi) dan fana’ (lenyapnya ego dalam realitas Tuhan). Zuhud
bukan sekadar etika hidup sederhana, tetapi juga metode transformasi spiritual
yang secara langsung bertentangan dengan nilai-nilai konsumtif yang
mementingkan diri dan penumpukan kepemilikan.

Dengan kata lain, zuhud adalah upaya pembebasan diri dari ilusi dunia,
yang dalam terminologi kontemporer dapat dipahami sebagai deconstructive
resistance terhadap sistem kapitalisme yang membentuk individu menjadi
konsumen tak berkesudahan. Oleh karena itu, konsep zuhud dalam kitab Tasawuf
al-Ba 'uniyah tidak hanya bersifat spiritual tetapi juga mengandung dimensi etis-
sosial yang sangat kontekstual dalam menjawab krisis spiritualitas manusia
modern.”’

Lebih lanjut, dalam pendekatan sufistiknya, al-Ba’uniyah tidak memusuhi
dunia dalam pengertian materi, tetapi menekankan pentingnya meletakkan dunia
di tangan, bukan di hati. Kehidupan duniawi bisa menjadi alat untuk mendekat
kepada Allah selama tidak menguasai hati manusia. Inilah letak pentingnya
zuhud sebagai sikap batin yang mengarahkan manusia untuk tidak silau terhadap
kemewahan dan lebih mencintai kemiskinan spiritual yang membuka jalan
menuju kekayaan ruhani.

Dengan demikian, kesederhanaan hidup dalam pandangan ‘Aishah al-
Ba‘uniyah merupakan bentuk perlawanan terhadap dominasi nilai-nilai

materialisme dan konsumerisme. Zuhud menjadi fondasi pembebasan diri dari

%7 ¢ Aishah al Bauniyah, Diwan Fayd al-fadl wa jama' al-shaml, (Palestina; Birzeit University; 2019),
30.
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ilusi kesenangan duniawi, dan membuka jalan menuju kesenangan abadi yang
hanya ditemukan dalam hubungan eksistensial dengan Tuhan. Perspektif ini
sekaligus mengajak manusia modern untuk melakukan reposisi nilai: dari
mengejar kepemilikan dunia ke arah pencarian makna hidup yang sejati.
‘Aishah al-Ba‘uniyah dalam bait puisinya
ol Dl (el adld Ll # Ll (o) ) (5 5 (35"
"o B adies ke it e s # 085 LY Laall A g
Dari bait diatas, menjelaskan bahwa pakaian terbaik bukanlah perhiasan
dunia, melainkan takwa. Ini berbeda dengan tradisi zuhud asketis ekstrem yang
sering menekankan pada pakaian wol kasar (sif) sebagai simbol penolakan
dunia. ‘Aishah memindahkan makna simbolik pakaian dari aspek lahiriah
menuju dimensi batiniah, yaitu takwa sebagai hiasan jiwa.”®
Dalam beberapa karya-karyanya, ‘Aishah mengkritisi perhiasan dunia
yang dianggap semu dan fana, tetapi ia tidak memerintahkan penolakan mutlak.
Ia hanya menyerahkan urusan dunia kepada “pemiliknya”, sementara seorang
salik cukup mengambil secukupnya. Konsep ini berbeda dengan sebagian sufi
awal yang menolak sama sekali interaksi dengan dunia. Dengan demikian,
‘Aishah menghadirkan zuhud yang lebih moderat dan berorientasi pada
keikhlasan batin.”
‘Aishah menggambarkan riyadah bukan sebagai asketisme fisik yang

keras, melainkan latihan jiwa melalui sastra, puisi, dan keindahan bahasa. Zuhud

% ¢ Aishah al Bauniyah, Diwan Fayd al-fadl wa jama’' al-shaml, (Birzeit University; Palestina,
2019), 34
9 Ibid, 49
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bagi ‘Aishah adalah proses melatih batin dengan mengubah kebiasaan buruk
menjadi etika mulia. Sementara sebagian sufi memandang riyadah sebagai
pengendalian tubuh dengan lapar, haus, dan kesunyian, ‘Aishah mengutamakan
keindahan batin yang lahir dari perjuangan melawan hawa nafsu.

Dalam karya lain, ‘Aishah menjelaskan bahwa pakaian dalam tradisi sufi
dikenal dengan istilah [libas al-sif (pakaian wol), yang melambangkan
kesederhanaan, kerendahan hati, dan keterlepasan dari dunia. Meskipun tidak
secara eksplisit menjelaskan rincian bentuk pakaian dalam tulisannya, ‘Aishah
al-Ba‘uniyah sangat menekankan pentingnya sikap batin yang sejalan dengan
kehidupan sederhana dan tidak silau terhadap kemewahan. Konteks pakaian
sebagai simbol tasawuf tidak terlepas dari istilah “sufi” itu sendiri, yang menurut
sebagian ulama berasal dari kata siif (wol kasar), menggambarkan gaya hidup
asketik yang jauh dari kemewahan.!'®

Sebagai seorang sufi perempuan yang menulis dalam bentuk syair dan
prosa religius, al-Ba’uniyah tidak mengejar popularitas atau kemewahan yang
lazimnya dikaitkan dengan penampilan. Justru, dalam bait-bait puisinya, dia
memperlihatkan ketegasan hati dalam menolak dunia dan seluruh simbol-simbol
keangkuhannya. Dalam kerangka ini, pakaian menjadi simbol pengendalian diri
dan perlawanan terhadap godaan duniawi, termasuk dalam bentuk fesyen
berlebihan, perhiasan, dan segala bentuk penampilan yang mengundang

kekaguman manusia, namun melalaikan dari Allah.'"!

100 Abdul hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-Jamilah, (Algeria;
Wazirah at-Ta'lim al-'Ali, 2019), 20.

101 A'isyah al-Ba'uniyyah, al-Munktakhab fi usil al-rutab fi 'ilm al- tasawwuf, (Algeria; Wazirah at-
Ta'lim al-'Ali 2010), 11.
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Dalam budaya konsumerisme modern, industri fashion menjadi salah satu
mesin utama yang mendorong manusia untuk terus membeli, mengikuti tren, dan
membentuk identitas berdasarkan merk atau penampilan luar. Budaya ini
bertentangan secara fundamental dengan nilai-nilai zuhud dan kesederhanaan.
'Aishah al-Ba‘uniyah, melalui semangat sufistiknya, menawarkan narasi
tandingan di mana identitas spiritual jauh lebih penting daripada identitas visual.
Pakaian tidak lagi menjadi alat pamer atau kompetisi status, tetapi medium untuk
menunjukkan komitmen spiritual dan kerendahan hati.!*

Sebagaimana dinyatakan dalam pemikiran tasawuf klasik, salah satu
fungsi utama pakaian sufi adalah menjaga kehormatan tanpa menarik perhatian.
Dengan demikian, pakaian berfungsi sebagai pengingat diri bahwa dunia ini
hanyalah tempat persinggahan sementara, dan tidak layak dijadikan tujuan
hidup. Pakaian yang sederhana, bersih, dan tidak berlebihan menjadi manifestasi
dari nilai-nilai esensinya.

Dalam kerangka inilah, simbolisasi pakaian oleh para sufi seperti ‘Aishah
al-Ba‘uniyah menjadi bentuk penolakan terhadap konsumerisme simbolik, yaitu
kecenderungan untuk menilai makna hidup melalui simbol-simbol luar seperti
merk, tren busana, dan kepemilikan barang-barang mewah. D1 sisi lain, pakaian
sederhana menunjukkan kecukupan spiritual bahwa manusia yang dekat dengan
Allah tidak lagi memerlukan validasi dari pandangan orang lain terhadap

penampilannya.'?

192 Abdul hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-Jamilah, (Algeria;
Wazirah at-Ta'lim al-'Ali, 2019), 21.

103 A'isyah al-Ba'uniyyah, al-Munktakhab fi usil al-rutab fi 'ilm al- tasawwuf, (Algeria; Wazirah at-
Ta'lim al-'Ali 2010), 9.
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Menariknya, dalam konteks perempuan, simbol pakaian sederhana yang
ditunjukkan ‘Aishah al-Ba‘uniyah juga bisa dilihat sebagai bentuk resistensi
terhadap objektifikasi perempuan dalam budaya populer. Ketika konsumerisme
mengeksploitasi tubuh perempuan sebagai komoditas dan alat pemasaran, maka
gaya hidup zuhud menawarkan perlindungan martabat melalui prinsip
kesederhanaan dan kehormatan. Pakaian tidak lagi menjadi alat untuk memenuhi
hasrat sosial, tetapi sebagai benteng untuk menjaga kesucian dan fokus spiritual.

Dengan demikian, melalui simbol pakaian, ‘Aishah al-Ba'uniyah
mengajak untuk menyusun ulang orientasi hidup manusia dari orientasi visual-
materialistik menuju orientasi ruhani-transendental. Pilihan hidup sederhana dan
penolakan terhadap glamor dunia bukanlah bentuk kemunduran, tetapi justru
kemajuan spiritual menuju ketenangan sejati. Pakaian menjadi manifestasi luar
dari kebeningan batin, bukan sebagai alat untuk menipu pandangan manusia lain,
tetapi sebagai cermin hubungan manusia dengan Allah.

B. Interpretasi = Pandangan = ‘Aishah al-Ba‘uniyah sebagai antitesis
konsumerisme dalam kehidupan manusia.

Pemikiran sufistik ‘Aishah al-Ba‘uniyah merupakan respons teologis
sekaligus kultural terhadap dominasi nilai-nilai duniawi seperti hedonisme dan
materialisme. Dalam berbagai karyanya, 'A'ishah menunjukkan bahwa kecintaan
terhadap dunia (hubb al-dunya) merupakan penghalang utama dalam perjalanan
spiritual menuju Allah. Oleh karena itu, beliau mendorong umat Islam untuk
senantiasa mengendalikan diri dari godaan kesenangan dunia yang bersifat

sementara dan menipu. Pandangan ini menjadi relevan ketika dihadapkan pada
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realitas masyarakat kontemporer yang banyak terjebak dalam gaya hidup
konsumtif, hedonistik, dan materialistik.!'%

Hedonisme, sebagai orientasi hidup yang menempatkan kenikmatan
sebagai tujuan utama, ditolak secara tegas dalam lirik-lirik puisi ‘Aishah al-
Ba‘uniyah. Dalam al-Muntakhabat al-Sifiyyah, 'A'ishah menggambarkan
bahwa kenikmatan duniawi bersifat fana dan penuh tipu daya. Ia menyebut dunia
sebagai dari al-ghurir (tempat penipuan), dan mengingatkan agar manusia tidak
terpedaya oleh gemerlap dan daya tarik semu dari kehidupan duniawi. Sikap ini
merupakan bentuk kritik halus terhadap budaya hedonistik yang mendorong
manusia untuk terus mengejar kesenangan jasmani tanpa mempertimbangkan
dimensi ruhani.'®

Dalam salah satu bait puisinya, 'Aishah menyatakan:

"Sepotong roti kasar yang engkau makan di pojok ruangan, Bersama
pakaian kasar yang menempel di tubuhmu yang kosong dari harta, Atau di
masjid terpencil yang kau isi dengan ibadah, Itu lebih baik daripada jam-jam
vang dihabiskan di istana-istana mewah."

Dalam konteks tasawuf, syair ini menggambarkan pandangan spiritual
tentang hidup sederhana sebagai jalan yang lebih mulia dibandingkan hidup
dalam kemewahan duniawi. Zuhud bukanlah kemiskinan, tetapi pilihan sadar

untuk tidak diperbudak oleh materi, menjauh dari gaya hidup konsumtif, dan

104 Abdul hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-Jamilah, (Algeria;
Wazirah at-Ta'lim al-'Ali, 2019), 21.

105 A'isyah al-Ba'uniyyah, al-Munktakhab fi usil al-rutab fi 'ilm al- tasawwuf, (Algeria; Wazirah at-
Ta'lim al-'Ali 2010), 10.
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mendekatkan diri kepada Allah dengan hati yang bersih dari kecintaan terhadap
dunia.!0¢

Sangat relevan dalam kritik terhadap konsumerisme modern, di mana
manusia cenderung mengejar kepemilikan dan kenikmatan duniawi tanpa batas.
Tasawuf, melalui konsep zuhud, justru menawarkan alternatif spiritual bahwa
kebahagiaan sejati tidak terletak pada apa yang dimiliki, tetapi pada ketenangan
jiwa yang tidak tergantung pada benda.

Sedangkan Tasawuf adalah ilmu yang dengannya diketahui cara
menempuh jalan menuju kehadirat Raja dari segala raja (Allah), menyucikan
batin dari segala sifat tercela, serta menghiasinya dengan berbagai sifat mulia.
Permulaannya adalah ilmu, pertengahannya adalah amal, dan akhirnya adalah
anugerah (karunia dari Allah).!%” Layak halnya yang diungkapkan Ma’ruf al-
Karkhi bahwa: “Tasawuf adalah berpegang pada kebenaran hakiki dan
berputus asa dari apa yang dimiliki makhluk”.

Pernyataan ini menunjukkan bahwa  tasawuf 'adalah .upaya untuk
memahami hakikat dan.esensi segala sesuatu, bukan sekadar terjebak pada
tampilan lahirnya. Di sisi lain, ucapan ini juga menunjukkan tingkatan zuhud,
yakni sikap melepaskan diri dari ketergantungan terhadap apa yang dimiliki
108

orang lain sebagai bentuk pengharapan hanya kepada Allah semata.

Pernyataan tersebut merupakan seruan sufistik agar manusia berpaling dari

106 Abdul hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-Jamilah, (Wazirah at-
Ta'lim al-'Ali; Algeria, 2019), 19.

197 Abdul Qodir Isa, Haqoiq al-Tasawwuf, (Halaf: Dar al-Irfan, 2007), 9.

108 Abdul Hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-Jamilah, (Wazirah
at-Ta'lim al-'Ali; Algeria, 2019), 10.
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pencarian kenikmatan duniawi menuju pencarian makna hakiki melalui
kedekatan dengan Allah. Hedonisme dipandang sebagai penyakit hati yang dapat
menumpulkan kepekaan spiritual dan menjauhkan seseorang dari kehidupan
yang penuh makna.

Pada bait puisinya tentang cinta llahi “ Wa hubbuka fi qalbi wa hashwi
dama’irt”’, Aisyah membeberkan bahwa cinta kepada Allah meresap ke seluruh
dimensi diri. Bagi 'A'ishah, zuhud adalah penyerahan penuh sehingga hati tidak
tergoda oleh dunia. Sementara dalam konsep zuhud klasik, dunia lebih
diposisikan sebagai musuh yang harus dilawan, Aisyah melihat dunia sebagai
sesuatu yang bisa ditransendensi melalui cinta Ilahi.'®®

Perbedaan mendasar lainnya adalah dalam orientasi. Zuhud dikalangan
ulama klasik sering berorientasi pada nafi al-dunyad (peniadaan dunia),
sedangkan 'A'ishah lebih mengajarkan pada titik pembiasaan berupa pada ithbat
al-haqq (penegasan Allah). Artinya, fokus bukan pada menolak dunia,
melainkan mengokohkan Allah dalam hati. Orientasi ini menjadikan konsep
zuhud 'A'ishah lebih inklusif dan bisa diterapkan dalam berbagai kondisi sosial.

Dari sisi sufistik, 'A'ishah menunjukkan bahwa zuhud tidak identik dengan
keterasingan sosial. Ia menulis syair dengan memperhatikan keindahan bahasa
dan bahkan mempertimbangkan perbedaan dialek (dad dan za ) dalam puisinya.

'A'ishah tetap berinteraksi dengan budaya dan masyarakat, sambil menjaga hati

109 ¢ Aishah al Bauniyah, Diwan Fayd al-fadl wa jama' al-shaml, (Birzeit University; Palestina,
2019), 85
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tetap tertuju pada Allah. Sebaliknya, sebagian konsep zuhud klasik lebih
condong pada pengasingan diri dari komunitas.

Jika konsep zuhud klasik menekankan pengurangan kebutuhan jasmani,
'A'ishah justru kerap mengajarkan pembiasaan melatih batin. Ia tidak menafikan
nikmat dunia, tetapi menempatkannya pada posisi setelah cinta Ilahi. Dengan
demikian, zuhud ala 'A'ishah lebih dekat pada model spiritual enrichment
daripada material deprivation. Inilah yang membuat konsepnya relevan di era
modern.

Dalam konteks konsumerisme, zuhud Aisyah bisa dijadikan penguat
antitesis. Konsumerisme berusaha mengisi kekosongan batin dengan benda-
benda, sementara Aisyah menunjukkan bahwa keindahan batin dan kebahagiaan
sejati hanya hadir sebab /i wajh allah. Dengan menolak menjadikan dunia
sebagai tujuan, 'A'ishah menghadirkan solusi sufistik yang melampaui
permasalahan gaya hidup materialistik.

Dengan demikian, perbedaan antara zuhud Aisyah 'dan: zuhud klasik
bukanlah kontradiksi, “melainkan wariasi’ pemaknaan. Zuhud klasik lebih
menekankan simbol asketis, sementara 'A'ishah menghadirkan dimensi cinta,
estetika, dan keseimbangan. Perbedaan ini memperlihatkan betapa kaya tradisi
tasawuf dalam merumuskan jalan menuju Allah. Konsep zuhud 'A'ishah yang
penuh cinta menjadikannya relevan untuk dijadikan dalil filosofis sekaligus
praktis dalam menghadapi arus konsumerisme modern.

'A'ishah juga memberikan peringatan agar tidak terpedaya oleh harta

benda dan jabatan, karena semua itu hanyalah titipan sementara yang tidak akan
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menyelamatkan manusia di akhirat. Bahkan, dalam beberapa syairnya, ia
menegaskan bahwa orang-orang yang tergila-gila pada dunia sesungguhnya
sedang menuju kebinasaan. Pandangan ini mengajak pembaca untuk
merefleksikan kembali sistem nilai yang saat ini banyak dikonstruksi oleh
kapitalisme dan media massa di mana kesuksesan seringkali diukur dari
kekayaan dan kemewahan yang dimiliki.'!°

Dengan demikian, karya-karya 'A'ishah menghadirkan semacam kontra-
narasi terhadap dominasi nilai-nilai hedonistik dan materialistik dalam
masyarakat. la mengembalikan orientasi hidup manusia kepada aspek
transendental: bahwa hidup bukan untuk mengejar dunia, melainkan untuk
mengabdi kepada Tuhan. Kehidupan yang bermakna adalah kehidupan yang
dipenuhi oleh pengabdian, kesederhanaan, dan pengendalian diri terhadap hawa
nafsu.'!!

Dalam konteks antitesis terhadap konsumerisme, pemikiran 'A'ishah
menjadi sangat penting. Konsumerisme tidak hanya berakar dari dorongan untuk
memiliki, tetapi juga‘.dari mentalitas hedonistik dan materialistik yang
menganggap konsumsi sebagai jalan utama menuju kebahagiaan. 'A'ishah
membalikkan paradigma ini dengan menyatakan bahwa kebahagiaan sejati

hanya ditemukan dalam keintiman spiritual dengan Allah, bukan dalam

akumulasi benda atau pencarian kenikmatan.

110 ‘A¢jshah Yusuf al-Ba’uniyah, A/-Fath al-Mubin i Madh al-Amin, (Birzeit: Jami’at Birzeit,
2006), 41.
1 A'isyah al-Ba'uniyyah, Fayd al-Fadl wa Jam’ al-Shaml, (Birzeit: Jami’at Birzeit, 2009). 30.
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Penolakan 'A'ishah terhadap hedonisme dan materialisme bukanlah ajakan
kepada kemiskinan atau keterasingan total dari dunia, melainkan sebuah seruan
untuk menempatkan dunia pada tempatnya sebagai sarana, bukan tujuan. Dalam
kerangka ini, konsep zuhud yang ditawarkannya menjadi solusi ruhani dan moral
bagi krisis eksistensial manusia modern yang tenggelam dalam konsumsi tanpa
arah.!!?

Dalam karya lain yang tidak kalah penting adalah Fayd al-fadl wa-jam
al-shaml, sebuah antologi puisi yang terdiri lebih dari 300 bait, memperlihatkan
dominasi spiritualitas dan pencapaian mistik ‘Aishah al-Ba‘uniyah sepanjang
hidupnya. Dalam karya ini, 'A'ishah mengekspresikan kondisi ruhani melalui
pujiannya kepada Nabi Muhammad, syekh pendiri tarekatnya Abdul Qadir al-
Jilani, serta guru-guru Sufi yang membimbingnya.!!3

Bahasa puisi yang digunakan sangat khas dunia tasawuf, dengan
penggunaan simbol-simbol seperti anggur, cinta, dan kefanaan. Pemahaman
'A'ishah ‘terhadap tradisi kesufian sekaligus menunjukkan kemahirannya dalam
berbagai bentuk puisi Arab klasik. Dapat dikatakan, karya ini menjadi potret
evolusi spiritual 'A'ishah sejak masa awal kehidupannya hingga akhir hayatnya
di Kairo.

Di era modern, nilai-nilai zuhud ini dapat diterjemahkan ke dalam bentuk
hidup sederhana namun bermakna. Dalam masyarakat yang terobsesi pada

pencitraan sosial melalui konsumsi berlebihan, praktik zuhud dapat menjadi

112 Abdul hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-Jamilah, (Algeria;
Wazirah at-Ta'lim al-'Ali, 2019), 22.

113 Syamsuri, S, Menelisik Dimensi Esoteris Al-Qur’an dalam Penafsiran Sufistik ‘A’ishah Al-
Ba‘tintyah. Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, 2023. 13(2), 241-257.
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bentuk perlawanan yang menyehatkan secara spiritual dan sosial. Zuhud
mengajarkan kesadaran akan keterbatasan, kebijaksanaan dalam menggunakan
sumber daya, serta kemampuan mengendalikan diri dari dorongan ego dan nafsu
duniawi. 4

Aktualisasi zuhud juga dapat dilihat dalam praktik gaya hidup minimalis,
kesadaran, dan orientasi hidup yang berpusat pada nilai bukan benda. Dalam
konteks pendidikan, zuhud bisa menginspirasi penguatan pendidikan karakter
yang menekankan nilai keikhlasan, pengabdian, dan ketulusan dalam belajar dan
bekerja.'!'> Di tengah krisis eksistensial yang melanda generasi muda akibat
tekanan sosial dan budaya prestasi yang serba cepat, nilai-nilai zuhud
menawarkan alternatif jalan sunyi menuju kedamaian batin dan makna hidup
yang lebih dalam.

Lebih dari itu, semangat zuhud ‘Aishah al-Ba‘uniyah merupakan wujud
nyata bahwa perempuan pun mampu menjadi agen transformasi spiritual yang
tidak “hanya menciptakan karya, tetapi juga membangun peradaban jiwa.
Keteladanan 'A'ishah dalam hal keilmuan, pengabdian, dan asketisme dapat
menjadi inspirasi bagi kaum Muslim modern untuk menyeimbangkan antara
pencapaian duniawi dan orientasi ukhrawi.''

Dalam pemikiran ‘Aishah al-Ba‘uniyah, kehidupan dunia hanyalah tempat

singgah sementara yang tidak layak dijadikan tujuan utama. la mengajarkan

114 A'isyah al-Ba'uniyyah, Fayd al-Fadl wa Jam’ al-Shaml, (Birzeit: Jami’at Birzeit, 2009). 22.

115 Susanti, R., & Sulaiman, A. Minimalisme dan zuhud: Perbandingan gaya hidup barat dan islam
serta manfaatnya bagi kesehatan mental. Cognicia, 10(1), 2022, 28-33.

116 “‘A‘ishah Yusuf al-Ba’uniyah, A/-Fath al-Mubin i Madh al-Amin, (Birzeit: Jami’at Birzeit,
2006), 41.
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bahwa pencapaian hakiki seseorang terletak pada perjalanan spiritualnya menuju
Allah, bukan pada seberapa banyak harta yang ia kumpulkan. Gagasan ini
terlihat jelas dalam prinsip-prinsip spiritual yang ia uraikan dalam al-
Muntakhab, yaitu taubat, ikhlas, dzikir, dan mahabbah (cinta Ilahi). Keempat
prinsip ini mengarahkan manusia untuk membersihkan hati dari nafsu dunia dan
menjadikan Tuhan sebagai satu-satunya tujuan hidup. Ketika seseorang telah
menginternalisasi prinsip ini, maka ia akan melepaskan diri dari mentalitas
konsumtif dan kompetitif yang lahir dari budaya materialisme.'!”

Konsumerisme sebagai ideologi kehidupan modern cenderung
menumbuhkan ketergantungan manusia pada benda-benda dan status sosial.
Seseorang dihargai berdasarkan apa yang ia miliki, bukan siapa dirinya atau
bagaimana kualitas spiritualnya. 'A'ishah menolak paradigma ini secara
fundamental. la menempatkan keikhlasan dalam ibadah, kesadaran akan
kefanaan dunia, dan pengabdian kepada Tuhan sebagai nilai tertinggi dalam
hidup. Dalam perspektifnya, kesederhanaan bukanlah kekurangan, melainkan
bentuk tertinggi dari’ kemerdekaan /spiritual, di mana seseorang tidak
dikendalikan oleh hawa nafsu ataupun tuntutan dunia luar.

Lebih jauh, puisi-puisi 'A'ishah juga memperlihatkan kritik estetis
terhadap glamoritas dunia. la menggunakan bahasa cinta mistik (mahabbah
ilahiyyah) untuk menggambarkan relasi yang murni antara manusia dan

Tuhannya yang tidak tercemar oleh motivasi duniawi seperti kehormatan,

7 A'isyah al-Ba'uniyyah, al-Munktakhab f usiil al-rutab fi 'ilm al- tasawwuf, (Algeria; Wazirah at-
Ta'lim al-'Ali 2010), 9.
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kekayaan, atau pujian manusia. Berbanding terbalik dengan budaya
konsumerisme, yang menjadikan semua relasi sosial dan personal sebagai sarana
untuk pencitraan atau keuntungan material.

Interpretasi ini menunjukkan bahwa meskipun hidup pada abad
pertengahan, gagasan-gagasan ‘Aishah al-Ba‘uniyah sangat relevan untuk
menjawab tantangan modernitas. Nilai-nilai yang ia tanamkan dalam tulisan dan
puisinya, jika dipahami secara mendalam, mampu menjadi alternatif atas krisis
makna yang dihadapi manusia akibat dominasi ideologi konsumsi. Ia tidak
hanya menolak konsumerisme secara etis dan spiritual, tetapi juga menawarkan
jalan keluar, hidup sederhana dengan hati yang penuh cinta kepada Tuhan.

Jika diamati menggunakan kacamata (pendekatan) teori hermeneutika
Hans-Georg Gadamer, teks-teks spiritual dan puisi sufistik 'A'ishah tidak bisa
dipahami semata-mata sebagai dokumen sejarah atau sastra klasik belaka.
Sebaliknya, karya-karya tersebut harus dimaknai melalui penggabungan horizon
antara konteks historis 'A'ishah dan kondisi kebermaknaan masa kini, khususnya
dalam menghadapi tantangan konsumerisme modern.''8 Diantara kebermaknaan
yang bisa dipahami berupa :

1. Prasangka Produktif dan Horizontverschmelzung (Fusi  Horizon).
Hermeneutika Gadamer menekankan bahwa pemahaman lahir dari dialog

antara pra-pemahaman (prasangka) pembaca dan horizon makna dari teks.!"”

118 Ramsbotham, Oliver, Hans-Georg Gadamer s Truth and Method Revisited: On the Very Idea of
a Fusion of Horizons in Intense, Asymmetric and Intractable Conflicts. Journal of Dialogue Studies.
2019

119 Hayatuddiniyah, Kritik Hermeneutika Filsafat Hans Georg Gadamer. Jurnal Filsafat Indonesia,
Vol 4 No 2 Tahun 2021. 74
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Dalam konteks ini, prasangka positif peneliti terhadap spiritualitas Islam dan
keresahannya terhadap budaya konsumtif modern menjadi elemen penting
dalam menafsirkan karya-karya ‘Aishah al-Ba’uniyah. Karya-karya seperti
al-Fath al-Mubin, Fayd al-Fadl, dan al-Muntakhab fi Usil al-Rutab dibaca
tidak hanya sebagai refleksi religius, tetapi juga sebagai narasi tandingan
terhadap hegemoni konsumerisme dan hedonisme kontemporer.!

Fusi horizon terjadi ketika ajaran 'A'ishah mengenai zuhud, ikhlas,
dzikir, dan mahabbah dipertemukan dengan realitas kekinian, di mana
konsumerisme bukan lagi sekadar fenomena ekonomi, tetapi telah menjadi
ideologi yang mengonstruksi identitas dan nilai seseorang. Dalam titik ini,
teks 'A'ishah tampil sebagai “suara masa lalu” yang memperkaya dan
menantang horizon masa kini.!'?!

2. Pemahaman sebagai dialektika dan transformasi kesadaran. Menurut
Gadamer, proses memahami adalah proses dialektik yang tidak hanya
mengungkap makna teks, tetapi juga mengubah pemahaman pembaca.'??
Ketika pembaca modern ' mendalami’ puisi 'A'ishah yang menyindir
keterikatan terhadap dunia, atau syair-syair yang menekankan kebinasaan
orang yang cinta dunia, maka proses ini tidak netral. Penafsiran ini
mendorong transformasi nilai, yaitu menggeser orientasi hidup dari

pencapaian material menuju kesadaran spiritual.

120 <Aishah al Bauniyah, Diwan Fayd al-fadl wa jama' al-shaml, (Birzeit University; Palestina,
2019), 12

121 A'isyah al-Ba'uniyyah, Fayd al-Fadl wa Jam’ al-Shaml, (Birzeit: Jami’at Birzeit, 2009). 30.

122 Afaudi, Abdullah Khozin, Hermeneutika, (Surabaya, Alphabeta, 2007), 28.
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Dengan demikian, pembacaan hermeneutik terhadap teks 'A'ishah
mampu mengungkap nilai-nilai moral transenden yang dapat membentuk
subjektivitas baru (subjek yang tidak lagi tunduk pada logika pasar, tetapi
pada logika penghambaan dan pengendalian diri). Transformasi ini adalah
bentuk resistensi halus terhadap konsumsi yang tidak bermakna.'??

3. Kritik terhadap Konsumerisme sebagai Horizon Dominan. Konsumerisme
sebagai horizon dominan dalam budaya modern membentuk cara manusia
memahami kebahagiaan, kesuksesan, dan makna hidup. Melalui kacamata
hermeneutik Gadamer, teks 'A'ishah tidak hanya dibaca sebagai teks religius
individual, tetapi sebagai wacana alternatif yang menantang horizon dominan
tersebut.!24

Dengan menyatakan bahwa kebahagiaan hakiki berada dalam
kedekatan dengan Allah, bukan pada kepemilikan benda, 'A'ishah
mengajukan kritik radikal terhadap sistem nilai kapitalistik. Kritik ini tidak
bersifat frontal, tetapi disampaikan secara halus melalui ‘puisi, ajaran cinta
Ilahi, dan narasi spiritual, yang justru lebih efektif menembus lapisan batin
manusia.

4. Dialog Antar Zaman. Salah satu kekuatan pendekatan hermeneutik Gadamer
dalam skripsi ini adalah kemampuannya menjembatani zaman. 'A'ishah yang

hidup dalam konteks abad pertengahan tetap dapat berdialog dengan realitas

masyarakat abad ke-21. Hermeneutika tidak mencari makna objektif yang

123 A'isyah al-Ba'uniyyah, al-Munktakhab fi usil al-rutab fi 'ilm al- tasawwuf, (Algeria; Wazirah at-
Ta'lim al-'Ali 2010), 9.

124 Hasanah, Hasyim, Hermeneutik Ontologis-Dialektis Hans-Georg Gadamer. Jurnal At-Taqaddum,
Volume 9, Nomor 1, Juli 2017. 156
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statis dari teks, melainkan menghidupkan makna melalui konteks kekinian,
tanpa mengabaikan latar historis teks.!?

Dalam konteks ini, nilai-nilai zuhud, ikhlas, dzikir, dan mahabbah
bukan hanya relevan secara teologis, tetapi juga secara eksistensial dan etis.

Pemikirannya dapat menjadi sumber refleksi dan orientasi baru untuk

menghadapi krisis makna dalam masyarakat konsumtif.'?¢

125 Ramsbotham, Oliver, Hans-Georg Gadamer s Truth and Method Revisited: On the Very Idea of
a Fusion of Horizons in Intense, Asymmetric and Intractable Conflicts. Journal of Dialogue Studies.
2019

126 “A‘ishah Yusuf al-Ba’uniyah, A/-Fath al-Mubin i Madh al-Amin, (Birzeit: Jami’at Birzeit,
2000), 41.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesederhanaan hidup (zuhud) dalam perspektif °Aishah al-Ba‘uniyah
merupakan ajaran sufistik yang menolak ketergantungan pada dunia materi dan
menempatkan kehidupan spiritual sebagai pusat orientasi eksistensi manusia.
Bagi ‘A’ishah, zuhud tidak hanya dipahami sebagai upaya meninggalkan
kemewahan secara lahiriah, tetapi lebih dalam merupakan pembebasan batin dari
penghambaan terhadap dunia, sehingga dunia hanya berfungsi sebagai sarana
menuju cinta Ilahi. Dalam karya-karyanya, ia menegaskan bahwa kecintaan
berlebihan terhadap dunia menjadi penghalang utama dalam perjalanan
mendekat kepada Allah. Konsep zuhud yang ditawarkan bukanlah ajakan untuk
mengasingkan diri dari dunia secara total, melainkan menekankan pentingnya
disiplin dalam melepaskan diri dari ilusi kesenangan fana dan menempatkan
kebahagiaan sejati pada kedekatan dengan Tuhan. Simbolisasi pakaian
sederhana juga menjadi bentuk kritik terhadap budaya kensumerisme,
berlebihan, dan objektifikasi, sekaligus mencerminkan kerendahan hati. Dalam
konteks modern, nilai-nilai zuhud ini relevan sebagai bentuk resistensi terhadap
hedonisme dan kapitalisme, dengan mengajak manusia untuk melakukan
reposisi orientasi hidup dari sekadar pencarian materi menuju pencapaian ibadah
dan maknanya.

‘Aishah al-Ba‘uniyah memiliki kritik kultural terhadap perilaku
hedonisme, materialisme, hingga konsumerisme yang menjerat manusia dalam

pencarian kesenangan duniawi yang semu. la mengajarkan konsep inti tasawuf,
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yaitu zuhud sebagai jalan menuju kebahagiaan sejati yang bersumber dari
kedekatan dengan Allah, bukan dari kepemilikan materi. Pandangan ini memiliki
relevansi dengan krisis makna di era kapitalisme modern, di mana kesuksesan
sering diukur melalui akumulasi harta dan kemewahan. Dalam kacamata
Gadamer, ajaran-ajaran ‘A’ishah dapat dibaca sebagai dialog lintas zaman yang
menantang horizon nilai konsumtif, sekaligus menawarkan transformasi
kesadaran menuju kebebasan, kesederhanaan, dan pengabdian kepada Allah.
Gagasan-gagasannya menjadi jembatan antara masa lalu dan masa kini, di mana
prinsip zuhud dan kesederhanaan hadir sebagai kritik halus terhadap logika pasar
yang mengukur nilai manusia berdasarkan kepemilikan materi, bukan
berdasarkan nilai esensialnya.
B. Saran
1. Nilai-nilai zuhud dan ajaran sufistik ‘Aishah al-Ba'uniyah perlu
diperkenalkan lebih luas sebagai alternatif paradigma hidup di era modern.
Penelitian lanjutan dapat mengkaji relevansi konsep zuhud dengan fenomena
gaya hidup minimalis, Kesadaran, atau praktik dari nilai esensi yang
mengajarkan keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan kedekatan kepada
Tuhan.
2. Prinsip-prinsip zuhud seperti kesederhanaan, ikhlas, dan pengendalian diri
dapat diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan karakter untuk membentuk
generasi yang memiliki kesadaran spiritual sekaligus tidak terjebak dalam

budaya konsumtif. Kajian lebih lanjut dapat mengeksplorasi strategi sosial-
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ekonomi berbasis sufistik yang relevan untuk anak muda di tengah gempuran
kapitalisme.

3. Mengingat pendekatan yang digunakan adalah hermeneutika Gadamer,
penelitian lanjutan yang dapat memperdalam dialog antara teks-teks ‘A’ishah
dengan realitas sosial-ekonomi modern, khususnya dalam konteks
pemberdayaan perempuan. Peneliti lain dapat menggali nilai-nilai sufistik
yang relevan untuk membangun kesadaran gender, spiritualitas, dan moralitas
sosial.

4. Ajaran ‘Aishah al-Ba‘uniyah tentang resistensi terhadap materialisme dan
hedonisme dapat dijadikan dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai kritik
sufistik terhadap budaya populer, media sosial, dan perilaku fomo konsumtif.
Penelitian selanjutnya juga dapat mengaitkan konsep zuhud dengan krisis

identitas dan psikologi konsumtif.

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

DAFTAR PUSTAKA

‘A‘ishah Yusuf al-Ba’uniyah, A/-Fath al-Mubin i Madh al-Amin, Birzeit: Jami’at
Birzeit, 2006.

‘Aishah al Bauniyah, Diwan Fayd al-fadl wa jama' al-shaml, Birzeit University;
Palestina, 2019.

A. Rivay Siregar, Tasuwuf: Dari Sufisme Klasik Ke Neo-Sufisme, Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 1999.

Abdul Hafid Boussouf, Tasawwuf fii Syi'ri A'isyah al-Ba'uniyyah Qiroah al-
Jamilah, Algeria; Wazirah at-Ta'lim al-'Ali, 2019.

Abdul Karim Abu al Qosim, Risalah al Qussairiyah, Beirut Lebanon: Dar al-Kutub
Al-Ilmiyah, 2005.

Abdul Mugqit, Makna Zuhud Dalam Kehidupan Prespektif Tafsir Al-Qur’an,
Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur an, Tafsir dan Pemikiran Islam, Volume 1,
Number 2, 2020.

Abdul Qodir Isa, Haqoiq al-Tasawwuf, Halaf: Dar al-Irfan, 2007.

Abdur Rohman, Budaya Konsumerisme dan Teori Kebocoran di Kalangan
Mabhasiswa. Karsa: Jurnal Sosial dan Budaya Keislaman. Vol 24. No. 2.
2016.

Abu Isa Muhammad bin- Isa ad-Dahhak, Syamail Muhammadiyyah wa al-
Khoshoishu al-Musthofa, Lebanon; Dar al-Hadits Beirut, 2008.

Abu Nashr as-Sarraj, Al- Luma’:Terj; Wasmukan dan Samson Rahman Rujukan
lengkap Ilmu Tasawuf, Surabaya: Risalah Gusti, 2002.

Afaudi, Abdullah Khozin, Hermeneutika, Surabaya, Alphabeta, 2007.

Ahmad Wafi Nur Safaat, Eko Zulfikar, Konsep Zuhud di Era Modern: Telaah
Penafsiran Hamka dalam Kitab Tafsir Al-Azhar, Jurnal Sinda, Vol. 1 No. 1,
April 2021, 26' Ahmad Warson Munawir, al-Munawwir, Surabaya: Pustaka
progresif, 1997.

A'isyah al-Ba'uniyyah, al-Munktakhab fi usil al-rutab fi ilm al- tasawwuf,

A'isyah al-Ba'uniyyah, Fayd al-Fadl wa Jam’ al-Shaml, (Birzeit: Jami’at Birzeit,
2009). 30.

84

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

85

Alimuddin, Zuhud Dalam Al-Qur’an Perspektif Ahmad Musthafa Al-Maraghi Dan
M. Quraish Shihab, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 2021.

Alimuddin, Zuhud Dalam Al-Qur’an Perspektif Ahmad Musthafa Al-Maraghi Dan
M. Quraish Shihab, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 2021, 41

Alysya Fauzia, Nur Alvisyahri Nazila, Pandangan Muhamadiyah tentang Islam
Moderat untuk kemajuan peradaban Islam di Indonesia, Masterpiece:
Journal of Islamic Studies and Social Sciences, Vol. 2, 3, 2024, 142-143

Amini, N.., & Sari, Y. M. Penanaman Nilai Kesederhanaan Sejak Dini dalam
Perspektif Hadlits. Jurnal Amal Pendidikan, 3(2), 2022, 134-145.

Anwar, Desi, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabaya: Amelia, 2002), 33.

Azwar, Syaifudin, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 72.

Baudrillard, Jean, Masyarakat Konsumsi, terj. Wahyunto, (Yogyakarta: Kreasi
Waana, 2005), 30

Dewi Safitri, Perilaku Fear of Missing Out (Fomo) Pada Gaya Hidup Generasi Z
di Media Sosial, Prosiding Seminar Nasional [lmu Ilmu Sosial (SNIIS),
2024.

Hasyim Muhammad, Penafsiran Syikh Abdul Qadir al-Jilani terhadap ayat-ayat
Magamat dan Ahwal dalam Tafsir al-Jilani dan aplikasinya dalam konteks
kekinian, Research'Report, Semarang: LP2M TAIN Walisongo, 2014.

Dila Arni Putri, Khuzaifah, Islam dan Moderasi Beragama, La-Tahzan: Jurnal
Pendidikan Islam, Volume 16, No. 2, 2024.

Muhammad Mahmud Kalou, Sya'airah Asy-Syam, wa Fadhilatu Az-Zamani, Mesir;
Dar Al _majd Li al-Nashr, 2012.

Ependi, Pengaruh Pendapatan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumsi
Masyarakat, (Universitas Pendidikan Indonesia: 2013.

Farida, Q. A, Eksistensi Kesederhanaan di Era Industri 4.0 dalam Bingkai
Kehidupan Sufistik pada Santri Pondok Pesantren Kalisodo Bumi Nabung,
Dimar: Jurnal Pendidikan Islam, 1(2), 2020.

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

86

Fetrianna T Mugeni, Gaya Hidup Shopaholic Sebagai Bentuk Perubahan Perilaku
di Kalangan Sosialita, Skripsi Fakultas [lmu Sosial dan Politik Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2017.

Gadamer, Hans Georg, Truth and Method, New York; Sheed & Ward Ltd and the
Continuum Publishing Group, 2004.

George Makdisi, Arabic and Islamic Studies in Honor of Hamilton A. R. Gibb,
Leiden; E.J. Brill, 1965.

Ghulam Falach, Konsumerisme Manusia Satu Dimensi Tesis Aqidah dan Filsafat
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.

Hasanah, Hasyim, Hermeneutik Ontologis-Dialektis Hans-Georg Gadamer. Jurnal
At-Tagaddum, Volume 9, Nomor 1, Juli 2017.

Hasyim Hasanah, Hermeneutik Ontologis-Dialektis Hans-Georg Gadamer. Jurnal
At-Tagaddum, Volume 9, Nomor 1, Juli 2017.

Hasyim Muhammad, Dialog Antara Tasawuf dan Psikologi, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002.

Hayatuddiniyah, Kritik Hermeneutika Filsafat Hans Georg Gadamer. Jurnal
Filsafat Indonesia, Vol 4 No 2 Tahun 2021.

Herbert Marcuse, Manusia Satu Dimensi. Yogyakarta: Narasi, 2016.

Herbert Marcuse, One Dimensional Man; Studies in the Ideology of Advanced
Industrial Society, (London: Routledge & Kegan Paul, 1964.

Huntington, S. P., The Clash of Civilizations and the Remaking of World Order,
1996.

Ibn al Imad al Hambali, Syadzarat adz-Dzahab, (Bairut : Dar lThya al Turats al
Arabiyah, Vol 1V, 2014.

Ilyas, R, Etika Konsumsi Dan Kesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Islam. At-
Tawassuth, 1(1), 2016.

Ishfi Mufhimatul Uliyah, Konsep Cinta Dalam Tafsir Lataif al-Isharat karya Imam
al-Qusyairi, Program Studi [lmu Al-Qur’an Dan Tafsir Fakultas Syari’ah,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibarhim Malang, 2024.

Kasdi, A,. Tafsir Ayat-Ayat Konsumsi dan Implikasinya Terhadap Pengembangan
Ekonomi Islam, Equilibrium, 1(1), 2013.

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

87

Khairil Ikhsan Siregar, Kesederhanaan Pribadi Nabi Muhammad dan Aplikasinya
Dalam Fakta Sosial (Sebuah Kajian Nilai Al-Qur’an dan Hadis), Jurnal
Studi Al-Qur’an, Vol.9, No.1, Tahun. 2013.

M. Arsyad Almakki, Konsumerisme dan Islam, Waralaba : Journal of Economics
and Business, Vol. 1, No. 1, 2024.

M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian, Kosa Kata, (Jakarta: Lentera
Hati, 2007.

Moh. Irham Maulana, ett.all, Konsep Zuhud dalam Kepemilikan Harta Perspektif
Ekonomi Syariah, Tasharruf: Journal of Islamic Economics and Business,
Vol. 03 No. 02, 2022.

Muhamad Sholikhin, Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syaikh Abdul Qodir al-
Jailani, (Yogyakarta: Mutiara Media, 2009.

Muhammad Husain Thabathaba’i, Pedoman Cahaya Rohani Sejarah dan Ajaran
Makrifah Islam, (Jakarta: Penerbit Citra, 2013.

Muhammad Mahmud Kalu, Aisyah Al-Ba’uniyah: Sya’iratus Syam wa Fadhilatuz
Zaman, (Makkah; Darul Majd lin Nasyr: 2020.

Muhammad Valiyyul Haqq, Psikoterapi Abii Nasr Al-Sarraj Al-Tust:Tinjauan Atas
Al-Magamat Al-Rithaniyyah Dalam Kitab Al- Luma‘, Jurusan Tasawuf Dan
Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati.

Mutiah Nurafandi, Budaya Konsumerisme Masyarakat Urban Diera Globalisasi,
OSF; Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri Makassar,1 (1),
2016.

Niken Elania, Cinta Ilahi dalam Perspektif Aisyah Al-Ba'uniyyah, Program Studi
Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2022.

Novi Hendri, Modernisme Kaum Milenial, (Jakarta; Kencana Prenadamedia Group,
2020.

Pattaro, C., & Setiffi,. Mapping Consumerism in International Academic Literature.

Partecipazione E Conflitto, 9(3), 2016.

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

88

Philip F. Kennedy, The Principles of Sufism, New York University; New York
University, 2016.

Quoquab, F., Abdullah, N. L., & Ahamd, M. Epicureanism and Global
Consumerism In Shaping Muslim Buyers Consumption Pattern: An Islamic
Perspective. International Journal of Innovation and Business Strategy,
03.01, 2015.

Quraish Shihab, Zuhud di Abad Modern, (Yogyakarta: Pustaka pejajar, 1997.

Qutbuddin, Tahera. 'Women Poets' Archived at the Wayback Machine, in Medieval
Islamic Civilisation: An Encyclopedia, ed. by Josef W. Meri, 2 vols (New
York: Routledge, 2006.

Rakmadsyah Rachel, Rahmi dan Putra Rangkuty, “Konsumerisme Dan Gaya Hidup
Perempuan Diruang Sosial: Analisis Budaya Pembedaan Diri Di
Lingkungan Fisip Unimal,” Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik
Malikussaleh (JSPM) 1 (2020).

Ramsbotham, Oliver, Hans-Georg Gadamer s Truth and Method Revisited: On the
Very Idea of a Fusion of Horizons in Intense, Asymmetric and Intractable
Conflicts. Journal of Dialogue Studies. 2019

Rina Octaviana, “Konsumerisme Masyarakat Modern Dalam Kajian Herbert
Marcuse,” JAQFI Jurnal Aqidah Dan Filsafat Islam 5, no. 1 (2020).

Safuwan, Gaya Hidup, Konsumerisme Dan Modernitas, Jurnal SUWA, Universitas
Malikussaleh V, no..1(2007).

Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Yogyakarta : Literasi
Media Publishing, 2015.

Santoso Benny, Bebas dari Konsumerisme, (Yogyakarta, PBMR ANDI, 2021).

Sapril, Aktualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Membentuk Pola Hidup
Sederhana di Madin Al-Isnaini Montong Wasi. Jurnal Palapa, 4(1), 2016.

Setiadi, Nugroho J, Perilaku Konsumen: Konsep dan Implikasi untuk Strategi dan
Penelitian Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2008).

Shokhibul Mighfar, Dona Nur Fitriyanti, Dian Wulandari, et.all, Kesederhanaan
Dan Filantropi Dalam Islam, Al-Abgary, Jurnal Pemikiran Mahasiswa

Pendidikan Islam, Vol. 01 No. 1, 2024.

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

89

Shoqid Salim, A/-Mashadir al-’Ammah inda al-Shufiyyah 'Ardan wa Naqdan,
(Beirut; Maktabah ar-Rosyid, 1994.

Sirajuddin, Nurmiati, Konsumerisme dan Rasionalitas Terhadap Pengaruh Budaya,
Laa Maisyir, Volume 8, Nomor 2, 2021.

Stewart, Devin J. 'Degrees, or ljaza', in Medieval Islamic Civilization: An
Encyclopedia, ed. by Josef W. Meri, 2 vols (New York: Routledge, 2006), 1
201-204 (p. 203), citing Najm al-Gazzi, al-Matba'ah al-Amirikaniyah, 1945.

Supriyanto, Ajaran Tasawuf Fariduddin Attar, (Banyumas; Cv. Rizquna, 2020.

Susanti, R., & Sulaiman, A. Minimalisme dan zuhud: Perbandingan gaya hidup
barat dan islam serta manfaatnya bagi kesehatan mental. Cognicia, 10(1),
2022.

Syamsuri, S, Menelisik Dimensi Esoteris Al-Qur’an dalam Penafsiran Sufistik
‘A’ishah Al-Ba‘tiniyah. Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, 2023.
13(2).

Theguh Saumantri, “Konsumerisme Masyarakat Kontemporer Menurut Herbert
Marcuse,” Jurnal Filsafat Dan Teologi 3, no. 2 (2022).

Tika Saripah, Yayan Mulyana dan Undang A. Kamaludin, Fungsi Zuhud Terhadap
Ketenangan Jiwa, Studi Analisis Terhadap Tafsir Jailani Karya Abd al-Qadir
Jailani), Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, 2, 2, 2017.

Warib'S. Sam, Kamus Lengkap Bahasa Inggris, Jakarta: Sandro Jaya, 2008.

Yunasril Al, Perkembangan Pemikiran Falsafi dalam Islam, Jakarta: Bumi Aksara,
1991.

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

90

RIWAYAT HIDUP
Nama : M Asrorul Cholili
NIM 2202112137218

Tempat/Tanggal Lahir : Bangkalan 02 juni 2000
Alamat : Kalisari Sayangan, GG 1 No 2, Kec genteng, Surabaya
Email : conkkarul022@gmail.com

Pendidikan formal

e SDN Kapasari 1 (2006-2007

e SDN Tegar priyah 2 ( 2007-2012)

e SMP Ibnu Umar (2013-2014)

e Madrasah Tsanawiyah Al-fithrah Surabaya (2015-2018)
e PDF Ulya al-fithrah Surabaya (2019-2021)

e Institut Al-Fithrah (2021-2025)

Pendidikan non formal

e Madrasah tarbiyatus sibyan
e MDT jami'ah al-fithrah Surabaya

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



	8e85a6f9156094fd31980817651ba227cd933dccfe2b99ebb059c8d81892a503.pdf
	30f6b71289ce6ab8b0e24feacb833e632f7c244aa6559d092e0626c5e4b3651f.pdf
	8e85a6f9156094fd31980817651ba227cd933dccfe2b99ebb059c8d81892a503.pdf

